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Skripsi dengan judul ‚Pemikiran Amina Wadud Tentang Hak Asuh Anak 
Dalam Perspektif  Hukum Islam‛ merupakan penelitian pustaka yang bertujuan 
untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana pemikiran Amina Wadud 
tentang hak asuh anak? dan bagaimana pemikiran Amina Wadud tentang hak 
asuh anak dalam perspektif hukum islam?. 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian kepustakaan 
(library research) ini adalah dengan cara membaca, memahami dari bahan bahan 
kumpulan data yang telah disebutkan, kemudian dari data yang sudah didapatkan 
dianalisis menggunakan analisis kualitatif  dengan metode deduktif, yaitu 
menjelaskan dari yang umum ke khusus. Maka penelitian ini memaparkan  teori 
pemikiran Amina Wadud tentang hak asuh anak dalam perspektif hukum Islam.  
Penelitian ini menyimpulkan  bahwa: pertama, pengasuhan anak menurut 
Amina Wadud ini merupakan tanggung jawab dan kewajiban yang harus dipikul 
bersama oleh kedua orang tua. Apabila dalam rumah tangga terdapat kekurangan 
ekonomi maka istri dapat membantu bekerja dan pengasuhan anak secara 
bersama-sama akan memberikan kesempatan bagi istri untuk berkarir; kedua, 
pengasuhan anak menurut Amina Wadud ini sesuai dengan hukum Islam. 
H}ad{a>nah  merupakan hak anak yang wajib diberikan dari kedua orang tua kepada 
anak, terlebih kepada anak yang belum mumayyiz. Pelaksanaan h}ad{a>nah ini 
dapat dilaksanakan oleh ibu maupun ayah. Keduanya mempunyai kewajiban yang 
sama rata atas pengasuhan anak. ibu sebagai tempat madrasah pertama bagi 
anak-anaknya bukan berarti hal ini menjadi kewajiban penuh bagi ibu. Ayah 
dapat juga melakukan  h}ad{a>nah  kepada anak-anaknya dengan mengajarkan nilai-
nilai akidah, ibadah dan juga sosial. 
Dari kesimpulan di atas, maka disarankan kepada istri yang bekerja di luar 
rumah hendaknya juga memperhatikan waktu, dan tidak boleh lalai terhadap 
anak. Adapun suami berkewajiban untuk mencari nafkah, akan tetapi suami harus 
tahu dengan perannya sebagai ayah untuk mendidik dan mengasuh anak-anaknya 
sesuai dengan ajaran hukum Islam. Suami dan istri yang ingin mengasuhkan 
anak-anaknya kepada pengasuh juga memperhatikan kualitas pengasuh tersebut, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Allah telah menciptakan setiap manusia itu berpasang-pasang. Hasil 
penciptaan Allah sempurna hingga tiada kurangnya, termasuk manusia sebagai 
insan yang berakal. Salah satu dari tujuan penciptaan manusia berpasang-pasang 
adalah agar mereka bisa melangsungkan dan mendapatkan keturunan melalui 
perkawinan yang sah menurut agama juga sah menurut pencatatannya. Allah 
berfirman dalam Q.S. Adh-Dhariya>t ayat 49 
ْْنِمَوِّْْلُكٍْْءْيَشْاَنْقَلَخِْْْيَجْوَزْْْمُكَّلَعَلَْْنْوُر ََّكذَتْ  
‚Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu 
mengingat Kebesaran Allah.‛1 
 
Firman Allah  dalam  Q.S. Ya>si>n ayat 36 
َْناَحْبُسْيِذَّلاَْْقَلَخَْْجاَوْزَلأاْاَهَّلُكَِّْماُْْتِبْنُػتُْْضْرَلأاْْْنِمَوْْْمِهِسُفْػَناْاَِّمَوَْْنْوُمَلْعَػيَلَ 
‚Mahasuci Allah yang telah menciptakan semuanya berpasang-pasangan, 
baik di tumbuhkan oleh bumi dan dari mereka sendiri, maupun dari apa 
yang tidak mereka ketahui.‛2 
 
Adapun sekelompok dari mayoritas jumhur ulama yang memberikan 
pendapatnya bahwa hukum nikah adalah sunnah,
3
 akan tetapi nikah hukumnya 
berubah menjadi wajib bagi siapa saja yang mampu untuk membiayai dan dia 
khawatir akan terjatuh kedalam hal-hal yang haram. Adapun hukum nikah adalah 
                                                             
1 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya  (Jakarta: Sygma, 2005), 522. 
2 Ibid., 442. 
3 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, terj. Imam Ghazali Said dan Achmad Zainudin (Jakarta: 
Pustaka Amani, 2007), 394. 


































sunah bagi siapa saja yang sanggup untuk membiayai, tetapi dia tidak 
mempunyai rasa khawatir akan terjatuh kedalam hal hal haram atau di larang.
4
  
Dalam Islam dijelaskan bahwa pernikahan merupakan sunatullah  atau 
suatu ketetapan yang umum dan berlaku pada semua makhluk-Nya, baik pada 
manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. Pernikahan merupakan suatu cara 
yang dipilih oleh Allah Swt., sebagai jalan yang di peruntukkan bagi makhluk-
Nya untuk berkembang dan melestarikan kehidupannya.
5
  
Melalui pernikahan yang sah, setiap manusia berhak  untuk berkeluarga dan 
meneruskan keturunan. Adanya keturunan merupakan salah satu dari tujuan dan 
impian yang diinginkan setiap pasangan suami dan istri. Pernikahan ialah suatu 
cara yang dipilih Allah sebagai jalan untuk manusia untuk beranak, berkembang 
biak  dan melangsungkan kelestarian hidupnya, setelah masing-masing pasangan 




Adapun menurut shara’: nikah merupakan akad serah terima antara laki-
laki dan perempuan yang mempunyai tujuan untuk saling memuaskan antara satu 
sama lainnya dan untuk membangun sebuah bahtera rumah tangga yang  sakinah 
serta masyarakat yang bahagia.
7
 
Dalam Buku I Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 3 disebutkan bahwa 
perkawinan tersebut bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 
                                                             
4 Abu Bakar Jabir Al-Jazairy, Minhajul Muslimin, terj. Ikhwanuddin Abdullah dan Taufiq Aulia 
Rahman (Jakarta: Ummul Qura, 2017), 803. 
5 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqh Munakahat I  (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 9. 
6 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, terj. Mohammad Thalib (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1980), 7. 
7 M.A. Timami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2010), 8. 


































sakinah, mawaddah dan rahmah. Selanjutnya dalam Pasal 1 Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan disebutkan bahwa perkawinan 
merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 
suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga rumah tangga yang bahagia dan 
kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa. 
Ada beberapa tujuan yang disyariatkan mengenai pernikahan atas umat 
Islam, diantaranya ialah untuk mendapatkan keturunan yang sah dan dapat 
melanjutkan generasi yang akan datang.
8
 Keinginan untuk melanjutkan dan 
mempunyai keturunan merupakan naluri setiap manusia bahkan menjadi 
kebutuhan bagi makhluk ciptaan Allah, maka untuk mencapai maksud tersebut 
Allah telah menciptakan nafsu syahwat yang mendorong keinginan untuk 
mencari pasangan dari lawan jenisnya, yaitu laki-laki menyalurkan kebutuhan 
biologisnya kepada perempuan dan dari sinilah akan dihasilkan keturunan yang 
sah, karena itu perkawinan merupakan lembaga yang sah bagi pengembangbiakan 
manusia, laki-laki atau perempuan.
9
 
H}ad{a>nah  menurut bahasa bermakna meletakkan sesuatu dekat tulang rusuk 
seperti menggendong, atau meletakkan sesuatu dalam pangkuan.
10
 Dalam 
istilahnya h}ad{a>nah ialah bagian dari pendidikan serta pemeliharaan anak sejak 
                                                             
8 Siti Dalilah Candrawati, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia  (Surabaya: UIN Sunan Ampel 
Press, 2014), 8. 
9 Ibid., 9. 
10 Satria Effendi M. Zein, Peoblematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer  (Jakarta: Kencana 
2010), 166. 


































lahir sampai anak sanggup berdiri sendiri dan mengurus dirinya yang dilakukan 
oleh kerabat anak itu.
11
  
Hak asuh anak dalam literatur hukum Islam telah di atur dengan jelas dan 
rinci. Firman Allah pada Q.S. At-Tahrim ayat 6 sebagai berikut.  
اَهُّػييأَْْنْيِذَّلاْاوُنَمأْْْمُكَسُفْػَنأاوُقْْْمُكْيِلْىَأَوًْارَنَ ْاَىُدْوُػقَّوُْْساَّنلا َُْْةراَجِلحاوْاَه ْػيَلَعِْْئلَمٌْةَكٌْْظلاِغٌْْداَدِش 
َْنْوُصْعَػَيلََْْاللْْْمُىَرَمَأاَمَْْنْوُلَعْفَػيَوَْْنْوُرَمْؤُػياَم 
‚Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimi dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah 
terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan.‛12 
 
Pada kutipan ayat tersebut Allah memerintahkan kepada orang tua untuk 
melindungi dengan cara memelihara keluarga dari api neraka, dengan berusaha 
supaya seluruh anggota keluarganya dapat melaksanakan segala perintah dan 
tidak melaksanakan segala apa yang tidak diperintahkan. Pada dasarnya waktu 
yang dipunyai ibu lebih banyak daripada seorang ayah. Hal ini di sebabkan ayah 
atau suami berkewajiban untuk memberikan nafkah kepada istri beserta anak-
anak mereka. Tapi juga tidak menutup kemungkinan atas ridho dari suami, 
seorang istri juga bisa bekerja atau mencari nafkah untuk keluarga, hanya saja 
sifatnya tidak wajib. Maka dari itu, hak asuh anak yang lebih berhak di berikan 
kepada ibu, bisa di alihkan kepada pihak lain yang memenuhi syarat-syarat 
sebagai pengasuh anak. 
                                                             
11 Abdur Rahman Ghazali, Fiqih Munakahat  (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 
175. 
12
 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya …, 561. 


































Dalam menjalankan kehidupan berumah tangga, terdapat pembagian peran 
yang diatur dalam Pasal 31 ayat (3) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
Tentang Perkawinan yang disebutkan bahwa suami sebagai kepala dalam rumah 
tangga dan istri sebagai ibu dalam rumah tangga. Secara sepintas, melihat 
pembagian peran ini kurang tepat jika harus di implementasikan di zaman 
sekarang. Merujuk pada kalimat tersebut terdapat hubungan yang erat antara 
pekerjaan atau nafkah yang ditanggung jawabkan kepada suami, dan segala 
kepengurusan rumah tangga beserta anak ada pada tanggung jawab istri. 
Mengenai pembagian peran ini juga diatur dalam Pasal 79 Kompilasi Hukum 
Islam.  
Kehidupan rumah tangga yang telah dibangun oleh suami dan istri sangat 
membutuhkan pembagian peran dalam menjalankan kegiatan sehari-harinya. 
Diantara kegiatan yang harus diperhatikan bersama adalah tentang pengasuhan 
anak termasuk hal-hal yang berkaitan dengan anak. Pengasuhan anak disini 
termasuk merawat, mengurus, mendidik, melatih, memberikan pengajaran akhlak 
yang baik dan masih banyak lagi. 
Stigma masyarakat selalu mengatakan bahwa yang bertanggung jawab atas 
hal-hal yang berkaitan dengan pengasuhan anak adalah seorang istri atau ibu. 
Sedangkan suami hanya bertanggung jawab atas kebutuhan materi dan nafkah. 
Pembagian peran semacam ini dirasa kurang adil apabila nafkah materi yang 
dalam rumah tangga dipikul secara bersama oleh suami istri. 
Pada kenyataanya, waktu yang digunakan ibu untuk mengurus rumah 
tangga lebih banyak daripada ayah. Hal ini dibuktikan dengan riset yang telah 


































dilakukan oleh Claire Kamp Dush dari Ohio State University yang menunjukkan 
bahwa ayah cenderung menghabiskan waktu 101 menit bersantai di hari libur, 
sedangkan ibu hanya 46-49 menit saja.
13
 
Berkaitan dengan pekerjaan, penelitian yang dilakukan oleh Abbie E. 
Goldberg dalam Journal Family and Psychology menemukan bahwa perempuan 
yang bekerja dalam kenyataanya mempunyai jumlah jam kerja per minggu 35 
jam lebih banyak dibanding laki-laki, karena perempuan harus mengerjakan 
tugas-tugas rumah tangga di luar pekerjaannya.
14
 
Rumah tangga beserta anak-anak yang mereka miliki adalah tanggung 
jawab bersama, yang sama-sama harus dijaga dan dirawat. Apabila pekerjaan 
rumah tangga beserta segala urusan didalamnya hanya ditanggung jawabkan 
kepada istri maka hal ini akan terjadi ketimbangan sosial dalam pembagian 
peran. 
Melihat pada teori dan fakta seorang tokoh muallaf feminis dan gender dari 
Amerika Serikat yakni Amina Wadud melalui pemikirannya berpendapat bahwa 
hak asuh anak merupakan pilihan bagi suami maupun istri, sekalipun anak 
tersebut masih balita. Hal yang perlu di perhatikan bersama adalah, pengasuhan 
anak merupakan perbuatan yang bernilai baik dan suatu keharusan atau 
kewajiban dari orang tua kepada anak. Kedudukan suami dan istri adalah sama 
yang membedakan adalah perbuatan dan amal baik dihadapan Allah Swt., serta 
ketaqwaannya.  
                                                             
13 Yuliaka Ramadhani, ‚Suami, Bahagiakanlah Istri dengan Beres-Beres dan Mengasuh Anak‛, 
dalam https://tirto.id/suami-bahagiakanlah-istri-dengan-beres-beres-dan-mengasuh-anak-cy7o, 
diakses pada 27 Juni 2012. 
14
 Ibid. 


































Setiap orang tua kandung yang masih hidup sama-sama mempunyai hak 
dan kewajiban untuk mengasuh anak-anak mereka. Tidak ada peran yang 
membedakan dalam pengasuhan ini. Anak berhak untuk mendapatkan kasih 
sayang dan perhatian dari ke dua orang tuanya. Begitupun tidak ada yang bisa 
menghalangi kepada orang tua baik ibu maupun bapak untuk dekat dengan anak-
anak mereka, selagi tidak ada syarat yang bisa menghalangi mereka. 
Al-Quran khususnya pada surat Al-Baqarah ayat 233 memberikan hak 
kepada bapak maupun ibu berkenan dengan anak-anak dan menghargai secara 
sama keterikatan emosional mereka: ‚Seorang ibu hendaknya tidak menderita 
karena anaknya, demikian juga seorang bapak (tidak menderita) karena anaknya‛. 
Al-Quran membolehkan ibu menyusukan anaknya kepada orang lain, tetapi 
menyerahkan hal itu pada kebijaksanaanya: ‚Ibu hendaknya menyusui anak-anak 
mereka, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan‛. Jika suami istri 
atau seorang ibu memutuskan untuk memberikan anaknya kepada orang lain 
untuk di susui, maka tidaklah berdosa. Maka dengan demikian, perawatan pokok 
untuk anak-anak yang masih sangat belia sekalipun bersifat suatu pilihan.
15
 
Pada kenyatan yang ada, segala bentuk perawatan anak dan segala yang 
berhubungan dengan pekerjaan rumah selalu di cenderungkan kepada pihak kaum 
perempuan. Meskipun pada pembagian kerja ini sesuai untuk sebagian keluarga, 
khususnya saat suami atau ayah sedang bekerja di luar rumah dan memberi 
                                                             
15 Amina Wadud, Quran and Women: Rereading the Sacred Text from a Woman’s Perspective 
(New York: Oxford University Press, 1999), 89. 


































nafkah materi kepada keluarganya, tetapi pembagian ini bagaimanapun juga 
hanyalah suatu solusi dan tidak diatur dengan tegas di dalam Al-Qur’an.16 
Dalam keluarga yang nafkah materinya disangga oleh suami dan istri, 
menjadi tidak adil apabila semua beban pekerjaan rumah tangga dipikul sendiri 
oleh istri. Apabila perempuan berusaha untuk menambah amal baiknya,  maka 
ada kesempatan yang sama pula bagi suami untuk menambah amal baiknya 
dengan berpartisipasi dalam pekerjaan rumah tangga dan perawatan anak.
17
 Hal 
ini sesuai dengan firman-Nya dalam surat An-Nisa ayat 124 
ْْنَمَوْْْلَمْعَّػيَْْنِمِْْتحِلصلاْْْنِمٍْْرََكذَْْأىَثْػُناْوَْْوُىَوٌْْنِمْؤُمَْْكئلوُأفَْْنْوُلُحَْديَْْةَّنلجاَْْلََوَْْنْوُمَلْضُيًْار ْػيِقنْ
‚Barang siapa beramal saleh, laki-laki atau perempuan sedang dia beriman 
maka mereka akan masuk surga.‛18 
 
Anak adalah tanggung jawab bersama, baik istri maupun suami. 
Keberadannya harus benar-benar di jaga, karena anak merupakan anugerah dan 
rizki dari yang maha kuasa. Baik perawatan dan penjagaan serta pengembangan 
dari segi jasmani maupun rohani. Termasuk di dalamnya adalah mendidik dan 
memberikan pendidikan kepada anak tanpa pilih kasih.  
Usia pada anak yang belum dikatakan mumayyiz akan memiliki 
kemampuan yang berbeda dengan anak yang telah berusia atau di katakan 
mumayyiz. Perkembangan secara psikis anak yang belum mumayyiz lebih 
membutuhkan pendampingan, baik dari orang tua ataupun pengasuh lainnya. 
Sedangkan anak yang sudah mumayyiz secara psikis bukan berarti tidak 
membutuhkan pendampingan dari orang tua maupun pengasuh lainnya. 
                                                             
16 Ibid., 90. 
17 Ibid. 
18
 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya …, 98. 


































Pengasuhan anak yang belum mumayyiz lebih berhak di asuhkan kepada 
ibunya, karena baik secara perasaan maupun sisi psikologis batin ibu lebih dekat 
kepada anaknya. Dimulai sejak anak dalam kandungan, melahirkan hingga 
memberi susu sebagai makanan pokok juga didapatkan serta dilakukan oleh ibu. 
Hal yang wajar jika ibu lebih berhak dalam pengasuhan anak khususnya saat anak 
belum mumayyiz.  
Melihat perkembangan di abad ke 21 ini, sudah banyak sekali istri atau ibu 
yang bekerja di luar rumah atau memiliki kesibukan. Bahkan hal tersebut 
sebenarnya bukan hal yang baru lagi. Berkembangnya waktu akan merubah pula 
proses dan pola pikir tentang peran dan kedudukan seorang istri sekaligus ibu 
bagi anak-anaknya. 
Hak ibu atas hak asuh anak di atas seorang suami, karena merupakan hak, 
maka istri sekaligus ibu ini juga memiliki hak untuk memilih pengasuhan anak-
anaknya.  Ibu kandung bisa mempercayakan pengasuhan anaknya kepada orang 
yang dipercaya. Bukan hanya percaya, tapi memenuhi syarat-syarat yang 
diharuskan, seperti seorang h}ad{i>nah (ibu asuh) adalah yang beragama Islam dan 
berperilaku baik. 
Saat anak diasuh oleh pengasuh lain, maka baik istri maupun suami dapat 
beraktivitas. Bukan berarti saat istri menyerahkan anaknya kepada pengasuh, 
istri tidak mau untuk merawat dan mengasuh anak. Selagi tidak ada yang di 
masalahkan dalam pengasuhan kepada ibu asuh yang bukan iu kandungnya maka 
hal tersebut tidak menjadi masalah. 


































Melihat fakta-fakta tersebut, penulis tertarik untuk membahas tentang 
analisis hukum Islam mengenai hak asuh anak dalam pemikiran Amina Wadud 
yang dituangkan dalam judul: Pemikiran Amina Wadud Tentang Hak Asuh Anak 
Dalam Perspektif Hukum Islam. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan di atas, inti 
permasalahan yang terkandung  didalamnya yaitu:  
1. Pengertian tentang hak asuh anak 
2. Dasar hukum yang mengatur tentang hak asuh anak 
3. Keadilan dan kesetaraan gender terhadap suami dan istri dalam mengasuh 
anak. 
4. Pemikiran Amina Wadud tentang hak asuh anak sebagai pilihan istri 
5. Pemikiran Amina Wadud tentang hak asuh anak dalam perspektif hukum 
Islam. 
Dengan adanya banyak permasalahan tersebut, maka agar topik 
pembahasan terfokuskan, maka penulis akan membatasi batasan masalah yang 
kemudian akan diteliti lebih lanjut agar lebih mudah dipahami. Permasalahan 
tersebut adalah: 
1. Pemikiran Amina Wadud tentang hak asuh anak. 
2. Pemikiran Amina Wadud tentang hak asuh anak dalam perspektif hukum 
Islam. 
 


































C. Rumusan Masalah 
Maka berdasarkan dari uraian latar belakang dan identifikasi masalah 
tersebut, rumuskan masalah  yang akan dibahas oleh penulis, yaitu: 
1. Bagaimana pemikiran Amina Wadud tentang hak asuh anak? 
2. Bagaimana pemikiran Amina Wadud tentang hak asuh anak dalam perspektif 
hukum Islam? 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini pada dasarnya adalah untuk memperoleh pengetahuan 
dan menambah referensi dalam penulisan skripsi. Demi membuktikan dan 
menunjukkan bahwa skripsi yang penulis tulis ini adalah hasil original serta 
murni dari pemikiran penulis. Maka untuk itu, penulis sajikan beberapa skripsi 
atau penelitian yang sudah dilakukan terdahulu yang berkaitan dengan hak asuh 
anak, yaitu sebagai berikut: 
1. Skripsi yang telah ditulis oleh Arisnawati, mahasiswi dari Fakultas Syariah 
dan Hukum UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh dengan Nomor Induk 
Mahasiswa: 131209482 yang berjudul H}ad{a>nah Anak Setelah Berumur Tujuh 
Tahun (Studi Perbandingan Mazhab Hanafi dan Syafi’i).19 Skripsi ini berisi 
tentang perbedaan pendapat dari mazhab Hanafi dan Syafi’i ketika anak 
berusia tujuh tahun. H}ad{a>nah menurut mazhab Hanafi adalah suatu usaha 
mendidik anak yang di lakukan oleh orang yang mempunyai hak untuk 
mengasuh. Adapun menurut mazhab syafi’i h}ad{a>nah adalah upaya untuk 
                                                             
19 Arisnawati, ‚H}ad{a>nah  anak setelah Berumur Tujuh Tahun (Studi Perbandingan Mazhab 
Hanafi dan Syafi’i)‛ (Skripsi--UIN Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh, 2017). 


































mendidik orang yang tidak dapat mengurus dirinya dengan apa yang 
bermaslahat baginya dan memeliharanya dari apa yang membahayakannya. 
Persamaan skripsi ini dengan skripsi penulis adalah sama-sama membahas 
mengenai hak asuh anak. Adapun perbedaannya adalah, skripsi tersebut 
membahas tentang pemahaman mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i tentang 
h}ad{a>nah anak setelah berumur tujuh tahun. Pada pembahasan selanjutnya 
tentang sebab terjadinya perbedaan pendapat antara mazhab Hanafi dan 
mazhab Syafi’i mengenai h}ad{a>nah anak setelah berumur tujuh tahun. Skripsi 
yang penulis angkat lebih fokus terhadap pemikiran Amina Wadud tentang 
hak asuh anak dalam perspektif hukum Islam.  
2. Skripsi yang telah ditulis oleh Neila Sakinah, mahasiswi dari Fakultas Syariah 
dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya dengan Nomor Induk Mahasiswa: 
C91214133 yang berjudul Analisis Mas{lah}ah Terhadap Pendapat Mazhab 
Maliki Tentang Hak Asuh Anak (H}ad{a>nah).20 Skripsi ini berisi tentang 
h}ad{a>nah menurut Imam Maliki yaitu terdapat perbedaan usia masa h}ad{a>nah 
antara anak perempuan dan laki-laki. Dalam hal ini terdapat juga kebaikan 
jika masa h}ad{a>nah anak perempuan lebih lama karena dapat menjaga 
keturunan. Adapun anak laki-laki lebih mas{lah}ah  untuk hidup mandiri ketika 
anak tersebut telah baligh. Persamaan dalam skripsi ini adalah, tentang hak 
asuh anak. Adapun perbedaanya adalah, Pembahasan skripsi tersebut fokus 
pada pendapat mazhab Maliki tentang hak asuh anak dan analisis mas{lah}ah 
terhadap pendapat mazhab Maliki tentang hak asuh anak. Sedangkan skripsi 
                                                             
20 Neila Sakinah, ‚Analisis Mas{lah}ah Terhadap Pendapat Mazhab Maliki Tentang Hak Asuh 
Anak (H}ad{a>nah)‛ (Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2018). 


































yang penulis angkat, lebih fokus kepada analisis hukum Islam serta kajian hak 
asuh anak dari tokoh Amina Wadud. 
3. Skripsi yang telah ditulis oleh Rohadi, mahasiswa dari Fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan Nomor Induk Mahasiswa: 
09350047 yang berjudul H}ad{a>nah Terhadap Anak Akibat Perceraian (Studi 
Pemikiran Mazhab Syafi’i dan Relevansinya Dengan Hukum Keluarga di 
Indonesia).
21
 Skripsi ini berisi tentang pemeliharaan anak merupakan 
kewajiban bersama. Ketentuan seorang ibu bertanggung jawab atas 
penyusuan, pengasuhan serta pendidikan anak. Oleh karena itu, dalam hal 
terjadinya perceraian seorang ibu yang lebih berhak atas anaknya. Persamaan 
dari pembahasan skripsi ini adalah tentang hak asuh anak yang merupakan 
kewajiban bersama. Adapun perbedaanya adalah pembahasan dalam skripsi 
tersebut adalah fokus pada argumen mazhab Syafi’i mengenai h}ad{a>nah akibat 
perceraian serta relevansinya dengan hukum keluarga di Indonesia. Skripsi 
yang diangkat oleh penulis adalah dari segi pemikiran Tokoh Amina Wadud 
tentang hak asuh anak dalam perspektif hukum Islam. 
4. Skripsi yang telah ditulis oleh Nihlatusshoimah, mahasiswi dari Fakultas 
Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim dengan Nomor Induk Mahasiswa: 
06210018 yang berjudul Hak H}ad{a>nah Anak Yang Belum Mumayyiz  Kepada 
Ayah Kandung (Menurut Pasal 105 Kompilasi Hukum Islam dan Pasal 10 
                                                             
21 Rohadi, ‚H}ad{a>nah Terhadap Anak Akibat Perceraian (Studi Pemikiran Mazhab Syafi’i dan 
Relevansinya Dengan Hukum Keluarga di Indonesia)‛ (Skripsi--UIN Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta, 2016). 


































Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak).
22
 
Skripsi ini berisi tentang ketentuan hak asuh anak yang belum mumayyiz. 
Dalam KHI anak di anggap telah mumayyiz saat ia berusia 12 tahun dan 
dalam hukum Islam anak berusia 6 tahun sudah di anggap mumayyiz.  Dalam 
hal ini anak dapat memilih orang tua asuhnya. Saat anak yang berusia di 
bawah 12 tahun memilih ayahnya, maka hal tersebut di perbolehkan selagi 
ayah memenuhi syarat-syarat sebagai pengasuh dan hal ini diperkuat dalam 
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak. 
Persamaan dari skripsi ini adalah, sama-sama membahas tentang hak asuh 
anak khususnya dalam perspektif hukum Islam. Adapun perbedaannya adalah 
penelitian ini hanya dibatasi pada masalah hak asuh anak yang belum 
mumayyiz  kepada ayah kandung dalam perspektif  KHI dan Undang-Undang 
Nomor 23 tahun 2003 tentang perlindungan anak terhadap kebebasan anak 
dalam mengungkapkan kebebasan yang diinginkan oleh anak. Sedangkan 
skripsi yang diangkat oleh penulis adalah tentang hak asuh anak dalam 
pemikiran Amina Wadud dalam perspektif hukum Islam.  
Melihat pada penelitian terdahulu yang sudah disebutkan diatas, maka 
dapat terbukti bahwa penulis tidak melakukan pengulangan ataupun plagiarisme. 
Sehingga skripsi ini dapat membedakan dengan skripsi atau penelitian terdahulu 
dikarenakan topik, obyek serta rumusan masalah yang berbeda. 
 
                                                             
22 Nihlatusshoimah, ‚Hak H}ad{a>nah Anak Yang Belum Mumayyiz Kepada Ayah Kandung 
(Menurut Pasal 105 Kompilasi Hukum Islam dan Pasal 10 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2002 Tentang Perlindungan Anak)‛ (Skripsi--UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2010). 


































E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah: 
1. Mengetahui pemikiran Amina Wadud tentang hak asuh anak. 
2. Mengetahui bagaimana pemikiran Amina Wadud tentang hak asuh anak 
dalam perspektif hukum Islam. 
 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Kegunaan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah: 
1. Secara Teoritis 
a. Menambah wawasan kepada akademisi dalam proses belajarnya dan 
praktisi pada profesi hakim pengadilan agama khususnya. 
b. Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat menambah khazanah di 
bidang keilmuan khususnya dalam menambah wawasan di bidang hukum 
keluarga.  
c. Menambah referensi keilmuan tentang hak asuh anak dalam pemikiran 
Amina Wadud serta yang berkaitan didalamnya. 
d. Menjadi sumber rujukan pada penelitian yang akan datang. 
2. Secara Praktis 
Bermanfaat bagi masyarakat di era milenial dalam wawasan tentang hak 






































G. Definisi Operasional 
Definisi operasional dalam penelitian sangat di butuhkan, agar tidak terjadi 
kesalahpahaman yang salah maupun pemahaman yang salah. Berikut adalah 
definisi operasional yang penulis gunakan:  
1. Hak asuh anak adalah melakukan pemeliharan terhadap anak-anak yang laki-
laki ataupun perempuan, tetapi belum tamyiz, tanpa perintah daripadanya, 
menyediakan sesuatu yang menjadikannya kebaikannya, menjaganya dari 
sesuatu yang menyakiti dan merusaknya, mendidik jasmani, rohani dan 




2. Hukum Islam merupakan hal-hal yang sudah di atur oleh Allah meliputi 
keseluruhan perintah-Nya yang harus dipatuhi oleh hamba-Nya. Dalam hal ini 
yang di maksud adalah dari segi pendapat para ulama yang kemudian diambil 
mashlahah yang berkaitan didalamnya. 
3. Konsep pemikiran Amina Wadud adalah pemikiran tokoh feminis dan gender 
yang sudah dikenal didunia internasioal ini dilahirkan di Amerika Serikat pada 
tahun 1952. Amina Wadud mempunyai nama lengkap Amina Wadud Muhsin, 
ia merupakan warga Amerika keturunan Afrika-Amerika. Di antara 
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 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah …, 173. 


































H. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta seni yang berawal dari pengertian sebagai logika dari penelitian ilmiah, 
termasuk di dalamnya adalah studi terhadap prosedur dan teknik penelitian, dan 
terakhir sebagai sistem suatu prosedur dan teknik penelitian.
24
 Metode penelitian 
ini meliputi:  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian dalam skripsi yang dilakukan oleh penulis ini berjenis 
penelitian kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan merupakan 
penelitian yang menggunakan data dari buku-buku maupun literatur yang 
sesuai dengan judul skripsi.
25
 
2. Data yang Dikumpulkan 
Data yang diperlukan penulis dalam menjawab rumusan masalah adalah:  
a. Data primer yang di maksud di sini adalah data yang berkaitan dengan 
pemikiran Amina Wadud tentang hak asuh anak. 
b. Data sekunder yang di maksud di sini adalah data yang berhubungan 
dengan hak asuh anak baik dari buku dan seputar teori hukum Islam 





                                                             
24 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Garafika, 2016), 17. 
25
  Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan  (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 2. 


































3. Sumber Data  
a. Sumber primer 
Sumber primer adalah sumber yang memiliki sifat utama sekaligus 
penting yang berguna untuk memperoleh beberapa informasi yang 
diperlukan dan berkaitan dengan penelitian yang di lakukan.
26
 Sumber 
primer di sini adalah buku yang telah di tulis oleh Amina Wadud yang 
berjudul Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text From a Women’s 
Perspective. 
b. Sumber sekunder 
Sumber sekunder adalah bahan yang memberikan penjelasan yang 
berkaitan dalam bahan primer.
27
 Dari sumber sekunder tersebut 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Fikih Munakahat 
2) Fikih Sunnah, karya Sayyid Sabiq 
3) Bidayatul Mujtahid, karya Ibnu Rusyd 
4) Minhajul Muslimin, karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairy 
5) Fiqih Isla>m Wa Adillatuhu, karya Wahbah az-Zuhaili 
6) Dira>sat Isla>mi>yah, karya Abdur Rah}man As{-S{abuni 
7) Ah}wal Al-Shakhsi>yah  Fi>l Madhhab Ash-Shaf i>‘i >, karya Muhammad Ad-
Dusuqi 
                                                             
26 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum  (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 119. 
27 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rajawali Pers, 
2012), 119. 


































8) Ah}wal Al-Shakhsi>yah  Fi>  Ash-Shari>‘ah Al-Isla>mi>yah, karya Muhammad 
Muh}yiddi>n Abdul Hamid 
9) Kitab-kitab fikih lain yang berkaitan. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian kepustakaan (library research) 
ini adalah dengan melakukan membaca, serta memahami dari bahan bahan 
kumpulan data yang telah disebutkan. Data yang menjadi bahan primer yaitu 
buku Amina wadud yang berjudul Qur’an and Women: Rereading the Sacred 
Text from a Women’s Prespective yang dikaji khususnya pada bab 
pemeliharaan anak juga diperkuat atau dijelaskan pembahasannya dalam data 
sekunder mengenai pemeliharaan anak dalam hukum Islam, sehingga 
keduanya merupakan data yang saling berkaitan. 
5. Teknik Pengolaha Data 
Dalam kaitannya dengan tehnik pengolahan data ini penulis 
menggunakan teknik sebagai berikut: 
a. Editing  yaitu pembenaran data yang telah terkumpul degan cara 
melakukan studi pustaka, dokumen, wawancara, dan kuisioner yang sudah 
dianggap jelas, relevan dan lengkap, tidak berlebihan, juga tanpa 
kesalahan.
28
 Dalam penelitian ini akan melakukan pemeriksaan kembali 
pada buku-buku yang membahas tentang hak asuh anak dengan melakukan 
studi pustaka dan setelah itu mengumpulkan studi pustaka yang akan 
digunakan sebagai landasan teori dan analisis. 
                                                             
28 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 
2004), 91. 


































b. Organizing yaitu menyusun data dan mengatur sumber dokumentasi 
sedemikian rupa sehingga dapat memperoleh gambaran yang sesuai dengan 
rumusan masalah, dan mengelompokkan data yang telah diperoleh.
29
 Dari 
data-data yang telah diperoleh, maka penulis akan menyusun dengan 
sedemikian rupa dari data data tersebut, yaitu pada buku-buku yang 
digunakan agar mendapatan jawaban dari rumusan masalah. 
c. Analizing yaitu menguraikan data dalam bentuk kalimat yang baik dan 
benar, sehingga mudah dibaca dan diberi arti (diinterpretasikan).
30
 Pada 
penelitian ini analisis akan dilakukan berdasarkan materi dan teori tentang 
hak asuh anak dalam perspektif hukum Islam dari sumber yang ada. 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis yaitu bagian terpenting dalam sebuah penelitian. Karena 
dengan analisis akan ditemukan jawaban serta pemecahan masalah dari 
rumusan masalah, sehingga terjawablah pertanyaan tersebut dengan baik dan 
benar. 
Penulis mengguakan analisis kualitatif  dengan metode deduktif, yaitu 
menjelaskan dari yang umum ke khusus, yaitu penulis menjabarkan hak asuh 
anak menurut hukum Islam, kemudian dianalisis menggunakan hak asuh anak 
menurut Amina Wadud. Dengan menggunakan metode ini, maka akan dengan 
mudah dipahami mengenai jawaban-jawaban dari rumuan masalah yang akan 
disajikan pada BAB IV. 
 
                                                             
29 Chalid Nabuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Sinar Grafika, 1996), 154. 
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 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum …, 91. 


































I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan yang di maksud adalah uraian logis yang ditulis 
dalam bentuk essai untuk menggambarakan alur kepenulisan skripsi.
31
 Agar 
pembahasan topik dalam skripsi ini lebih terarahkan dan terfokuskan, maka 
penulis menyusun kerangka penulisan berdasarkan sistematika. Sehingga 
tercapailah tujuan-tujuan yang dimaksudkan dari penulisan skripsi ini. Dalam hal 
pembahasan ini penulis membaginya menjadi 5 (lima) bab. 
Bab pertama, yaitu berupa pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan metode penelitian 
yang meliputi: jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, metode 
analisis data dan  dilanjutkan dengan sistematika penulisan skripsi. 
Bab kedua, yaitu berupa hak asuh anak dalam perspektif hukum Islam. Bab 
ini berisi teori tentang hak asuh anak dan kaitannya dalam perspektif hukum 
Islam dan teori al-mas}lah}ah.  
Bab ketiga, yaitu berupa pemikiran Amina Wadud tentang hak asuh anak. 
Bab ini berisi tentang riwayat hidup, karya ilmiah metodologi pemikiran Amina 
Wadud dan pemikiran Amina wadud tentang hak asuh anak. 
Bab keempat, yaitu berupa analisis pemikiran Amina Wadud tentang hak 
asuh anak  dalam  perspektif hukum Islam. Bab ini berisi analisis untuk 
menjawab rumusan masalah mengenai pemikiran Amina Wadud tentang hak 
asuh anak dalam perspektif hukum Islam.  
                                                             
31 Tim  Penyusun  Fakultas  Syariah  dan Hukum UINSA,  Petunjuk Teknis Penulisan  Skripsi 
(Surabaya: UINSA Press, 2014), 8. 


































Bab kelima, yaitu berupa penutup. Bab ini merupakan bagian terakhir 








































HAK ASUH ANAK DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 
A. Pengertian  Pengasuhan Anak 
Pengasuhan anak atau yang biasa disebut sebagai h}ad{a>nah merupakan 
tanggung jawab bersama kedua orang tua. Tanggung jawab bersama ini dimulai 
sejak anak lahir hingga anak mampu untuk mengurus dirinya sendiri. Adapun 
h}ad{a>nah  ini bemula dari  kata h}id{ni   yang mempunyai arti lambung dan seperti 
kata h}ad{ana at-t}a>iru bayd{ahu yang berarti burung mengempit telur dibawah 
sayapnya. Begitupula seorang ibu yang mengepit anaknya.
1 Secara bahasa 
h}ad{a>nah bermakna ‚meletakkan sesuatu dekat tulang rusuk atau di pangkuan‛, 
karena waktu ibu menyusukan meletakkan anaknya di atas pangkuannya, seolah-
olah saat itu  ibu sedang memelihara dan  melindungi anaknya. Seorang ibu 
waktu menyusukan, meletakkan anak dipangkuannya dan melindunginya dari 
segala hal apapun yang menyakitinya.
2
 Pengasuhan anak atau h}ad{a>nah dijadikan 
istilah yang maksudnya adalah pendidikan dan pemeliharaan anak dimulai dari 
anak lahir sampai anak dapat mengurus dirinya dan berdiri sendiri yang 
dilakukan oleh kerabat anak itu.
3
 
H}ad{a>nah meliputi memelihara serta mendidik anak yang belum dapat 
membedakan antara yang hal baik dan hal buruk atau yang belum mumayyiz juga 
anak yang belum pandai untuk bersuci sendiri dan menggunakan pakaian serta 
                                                             
1 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah Jilid 2  (Beirut: Dar El-Fikr, 2008), 628. 
2 Satria Effendi, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer (Jakarta: Kencana, 2010), 
166. 
3
 Abd Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat (Jakarta: Prenada Media, 2003), 175. 




































 Mengasuh anak kecil yang belum mampu membedakan 
yang mana baik dan buruk menjadi kewajiban bersama dari keluarga atau kerabat 
yang berhak dalam pengasuhan anak termasuk mengajari anak dalam berbagai 
hal serta memberikan pendidikan kepadanya. 
Proses mendidik yang lebih utama yaitu pendidikan anak dalam 
pengasuhan ibu dan bapaknya, karena dengan adanya pengawasan dan perlakuan 
dari ibu dan bapaknya akan dapat menumbuhkan akal dan jasmaninya, 




Berikut adalah pengertian hak asuh anak menurut beberapa ulama: 
1. Menurut Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab Fiqih Isla>m Wa Adillatuhu 
H}ad{a>nah  merupakan kepemimpinan dan kekuasaan. Akan tetapi, dalam 
hal ini kaum perempuan lebih layak untuk menempati karena kaum perempuan 
bisa untuk bersikap penuh kasih sayang, lebih lembut, juga sabar dalam 
mendidik anak-anak.
6
 H}ad{a>nah  tidak sama dengan pendidikan. Dalam 
h}ad{a>nah terdapat pula pengertian pemeliharaan rohani dan jasmani, 
terkandung pula pengertian pendidikan terhadap anak. Pendidik ini bisa dari 
keluarga anak bisa pula bukan dari keluarga anak sedangkan h}ad{a>nah harus 
dari keluarga anak. yang membedakan antara h}ad{a>nah dan pendidikan yaitu 
                                                             
4 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqh Munakahat II  (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 171. 
5 Ibid., 172. 
6 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Isla>m Wa Adillatuhu Jilid 10, terj. Abdul Hayyie Al-Kattan (Jakarta: 
Gema Insani, 2011), 60. 


































h}ad{a>nah merupakan hak dari h}ad{in, sedangkan pendidikan belum tentu 
merupakan hak dari pendidik.
7
 




‚Melakukan pemeliharaan kepada anak-anak yang masih kecil ataupun 
perempuan yang sudah besar, tetapi belum tamyiz, tanpa perintah 
daripadanya, menjaganya dari sesuatu yang menyakiti dan merusaknya, 
mendidik jasmani, rohani dan akalnya agar mampu berdiri sendiri hidup 
dan memikul tangungjawabnya‛. 
 




‚H}ad{a>nah itu bertujuan untuk mendidik seorang anak dan mengurus 
segala urusannya. Oleh sebab itu siapa saja yang memiliki hak 
terhadapnya, dan telah menjalankan apa yang menjadi kebaikan dan 
kemanfaatan untuk anak dalam menjaga kemashlahatannya, maka dia 
menjadikan perintah untuk merawatnya pada tahap pertama dari masa 
kecilnya kepada ibu karena ibu lebih erat dalam memeluk dan 
mengasihani orang dan mengasihani dia serta menyayangi mereka‛. 
 
4. Menurut Muhammad Ad-Dusuqi dalam kitab Ah}wal Al-Shakhsi>yah  Fi>l 




                                                             
7 Ibid., 176. 
8 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah Jilid 2 …, 628. 
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 Abdur Rah}man As{-S{abuni, Dira>sat Isla>mi>yah (Damaskus: Dar Al-Fikr, 2001), 192. 


































‚Di sebut sebagai h}ad{a>nah karena h}ad{a>nah untuk membesarkannya atas 
anak kecil untuk mendidiknya. Dan  keadaan ini memiliki dua tahapan: 
yang pertama setelah ia lahir hingga menjadi dewasa, dan anak tersebut 
dapat memenuhi kebutuhan utamanya, dan yang kedua dimulai setelah 
ia menjadi balig‛. 
 
5. Menurut Muhammad Muh}yiddi>n Abdul Hamid dalam kitab Ah}wal Al-
Shakhsi>yah  Fi> Ash-Shari>‘ah Al-Isla>mi>yah 
ُْةَِيبْرَػتِْْلْفِطلاْْْيِذَلاَْْلَُّْْلِقَتْسَيِْْنْوُؤُشِبِْْوِسْفَػنِْْفٍّْْنِسْ،ِةَن ْػيِعَمْْْنَِّمُْْوَلَُّْْقلحاِْْفَْْكِلذْْْنِم ِْراََمَِْوِم.11 
 ‚Membesarkan seorang anak yang tidak terlepas dari urusannya 
dirinya sendiri pada usia tertentu, dalam hal ini yang berhak untuk 
melakukannya adalah dari mahramnya‛. 
 
Anak-anak yang belum cukup usia atau belum mumayyiz harus 
diperhatikan bersama, baik dari segi perkembangan jasmani dan rohani, 
pendidikan dan akhlak kesehariannya. Oleh karena itu agar anak dapat 
berkembang dengan baik diperlukan serta dibutuhkan seorang pengasuh yang 
baik pula.  
 
B. Dasar Hukum Pengasuhan Anak 
Kewajiban memelihara anak serta menjaganya menjadi kewajiban mutlak 
bagi kedua orang tua, baik ayah maupun ibu. Kewajiban ini tidak boleh dilalaikan 
oleh keduanya, baik selama berada dalam tali ikatan perkawinan yang sah 
maupun setelah terjadinya perceraian.  
                                                                                                                                                                       
10 Muhammad Ad-Dusuqi, Ah}wal Al-Shakhsi>yah  Fi>l Madhhab Ash-Shafi>‘i>  (Kairo: Dar As-
Salam, 2011), 257. 
11 Muhammad Muh}yiddi>n Abdul Hamid, Ah}wal Al-Shakhsi>yah  Fi> Ash-Shari>‘ah Al-Isla>mi>yah 
(Beirut: Dar Al-Kitab Al-‘Arabi, 1983), 393. 


































H}ad{a>nah  merupakan merawat anak kecil beserta memberikan biaya hidup 
hingga anak tersebut mencapai usia baligh. Oleh karena itu h}ad{a>nah wajib 
diberikan kepada anak-anak yang masih kecil untuk menjaga badan, agama dan 
akal mereka.
12
 Secara umum, perintah mengenai hak asuh anak terdapat dalam 
firman Allah pada surat:  
1. At-Tahrim ayat 6 
اَهُّػييأْْْيِذَّلاَْنْاوُنَمأْْْمُكَسُفْػَنأاوُقْْْمُكْيِلْىَأَوًْارَنَْاَىُدْوُػقَّوُْْساَّنلاَُْْةراَجِلحاوْاَه ْػيَلَعٌْْةَكِئلَمٌْْظلاِغْ
ٌْداَدِشَْْنْوُصْعَػَيلََْْاللْْْمُىَرَمَأاَمَْْنْوُلَعْفَػيَوَْْنْوُرَمْؤُػياَم 
‚Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat kasar, dan keras, yang tidak durhaka 
kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan 
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.‛13  manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.‛14 
 
Ayat keenam diatas menggambarkan bahwa pendidikan dan dakwah 
harus bermula dari rumah. Ayat di atas meskipun secara redaksional tertuju 
kepada kaum pria (ayah), tetapi itu bukan berarti hanya tertuju kepada 
mereka. Pada ayat ini tertuju kepada kaum perempuan dan laki-laki (Ibu dan 
Ayah) sebagaimana ayat-ayat yang serupa. Semisalnya ayat-ayat yang 
memerintahkan tentang berpuasa yang juga ditujukan pada kaum lelaki dan 
perempuan. Demikian ini berarti kedua orang tua bertanggung jawab atas 
pasangan masing-masing dan bertanggung jawab terhadap anak-anak atas 
kelakuannya. Karena ayah atau ibu sendiri tidak cukup untuk menciptakan 
                                                             
12 Abu Bakar Jabir Al-Jazairy, Minhajul Muslimin, terj. Ikhwanuddin Abdullah dan Taufiq Aulia 
Rahman (Jakarta: Ummul Qura, 2017), 867. 
13 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya  (Jakarta: Sygma, 2005), 561. 
 






































Ali bin Abi Thalib mengartikan qu> anfusakum wa ahli>kum na>ra> adalah 
perintah untuk mendidik mereka dan memberi pelajaran yang cukup untuk 
menghadapi hari esok. Adapun sahabat Ibnu Abbas mengartikan dengan 
melaksanakan amal, meninggalkan maksiat dan taat kepada Allah serta 
perintah untuk menyuruh anak-anak selalu berdzikir atau mengingat kepada 
Allah maka Allah yangnya akan menyelamatkan dari api neraka.
16
 
Setiap muslim berkewajiban untuk mengajari keluarganya, istrinya dan 
anak-anak semua kerabatnya dengan apa yang telah diwajibkan oleh Allah dan 
segala apa yang dilarang oleh-Nya.
17
 






‚Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-ananya selama dua tahun penuh, 
bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah 
menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. 
Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang 
ibu menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) 
karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila 
keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan 
antara keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu 
                                                             
15 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Volume 14 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 327. 
16 Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8, terj. Salim 
Bahreisy dan Said Bahreisy (Surabaya: PT Bina Ilmu, 2003), 163.  
17
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ingin menyusukan anakmu kepada orang lain maka tidak ada dosa 
bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertaqwalah 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah maha melihat apa yang kamu 
kerjakan‛.18 
Pada ayat diatas merupakan petunjuk dari Allah kepada ibu 
menganjurkan agar mereka menyusui anak-anak mereka dengan penyu]suan 
yang sempurna yaitu selama dua tahun penuh. Setelah itu penyusuan tidak 
berpengaruh lagi terhadap kemahraman. Mayoritas dari para ulama 
berpendapat bahwa masa penyusuan tidak dapat menjadikan mahram kecuali 
bila si bayi belum berusia dua tahun.
19
 
Ibu yang menyusukan anaknya tentu saja membutuhkan biaya untuk 
kesehatannya. Oleh karena itu, lanjutan kalimat tersebut menerangkan bahwa 
menjadi kewajiban yang telah dilahirkan yaitu ayah memberi pakaian dan 
makan kepada para ibu kalau ibu anak-anak yang disusukan itu telah 
diceraikan secara bain bukan raj’i. Adapun jika ibu dari anak itu masih 
berstatus istri walau telah ditalak secara raj’i, maka kewajiban memberi 
pakaian dan makan adalah kewajiban atas dasar hubungan suami istri, 
sehingga mereka menuntut imbalan penyusuan anaknya, maka suami wajib 






                                                             
18 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya …, 37. 
19 Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimasyq, Tafsir Ibnu Katsir Juz 2, terj. Bahrun Abi 
Bakar (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2009), 554. 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Volume 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 471. 


































C. Syarat-Syarat Pengasuh Anak  
Untuk kepentingan dan kebaikan anak masa sekarang dan masa yag akan 
datang, maka perlu diperhatikan beberapa syarat-syarat sebagai pengasuh anak. 
Diantaranya adalah sebagai berikut:
21
 
1. Pengasuh tidak terikat dengan suatu pekerjaan yang menyebabkannya tidak 
melakukan h}ad{a>nah dengan baik, seperti pengasuh tidak terikat dengan 
pekerjaan yang berjauhan tempatnya dengan tempat si anak, atau hampir 
seluruh waktunya dihabiskan untuk bekerja.  
2. Pengasuh ialah orang mukallaf, yang telah baligh berakal dan tidak 
terganggu ingatannya. Karena h}ad{a>nah adalah pekerjaan yang penuh 
tanggung jawab, sedangkan orang yang bukan mukallaf adalah orang yang 
tidak dapat mempertanggungjawabkan perbuatan. 
3. Pengasuh hendaknya yang mempunyai kemampuan untuk melakukan 
h}ad{a>nah. 
4. Pengasuh dapat menjamin pemeliharaan dan pendidikan anak, terutama yang 
berhubungan dengan budi pekerti orang yang merusak budi pekerti anak 
tidak pantas melakukan h}ad{a>nah. 
5. H}ad{inah tidak bersuamikan laki-laki yang tidak ada hubungan mahram 
dengan anak. Jika ia menikah dengan laki-laki yang ada hubungan mahram 
dengan si anak, maka h}ad{inah itu berhak melaksanakan h}ad{a>nah, seperti ia 
menikah dengan paman si anak dan sebagainya. 
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 Abd Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat …, 181.  


































6. H}ad{inah  hendaklah orang yang tidak membenci si anak. Jika h}ad{inah adalah 
orang yang membenci si anak maka akan dikhawatirkan anak akan berada 
dalam kesengsaraan. 
7. Pengasuh dalam melakukan h}ad{a>nah harus beragama Islam. Seorang 
nonmuslim tidak berhak dan tidak boleh ditunjuk sebagai pengasuh. 
Mengasuh anak termasuk tugas yang didalamnya berusaha untuk mendidik 




8. Pengasuh harus berakal sehat. Orang yang kurang akal dan gila, keduanya 
tidak boleh menangani h}ad{a>nah.23 
9. Pengasuh ialah orang yang berbudi dan amanah. Sebab orang yang curang 
tidak aman bagi anak kecil dan tidak dapat dipercaya akan dapat 
menunaikan kewajibannya dengan baik. Serta dikhawatirkan, jika pengasuh 




10. H}ad{inah atau pengasuh anak wajib mengetahui bahwa anak yang berada 
dalam asuhannya adalah amanah yang harus dijaga dan dilindungi. Jika ia 
merasa tidak mampu melakukan pembinaan yang memadai, atau pengasuhan 
                                                             
22 Satria Effendi, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer  (Jakarta: Kencana, 2010), 
172. 






































yang sempurna, ia wajib menyerahkan amanah tersebut kepada pihak yang 
sanggup mengasuh dan menjaganya.
25
 
Adapun syarat untuk anak yang akan diasuh (mahdun) yaitu:26  
1. Masih berada dalam usia kanak-kanak serta dia belum dapat untuk berdiri 
sendiri dalam mengurus kebutuhan hidupnya sendiri. 
2. Anak tersebut berada dalam keadaan yang tidak sempurna akalnya dan oleh 
karena itu dian tidak dapat untuk berbuat sendiri, meskipun dia telah dewasa, 
namun ia seperti orang idiot. Orang yang telah dewasa dan sehat sempurna 
akalnya tidak boleh berada di bawa pengasuhan siapapun. 
Apabila kedua orang tua anak masih lengkap dan memenuhi syarat, maka 
di antara mereka yang paling berhak melakukan hadanah atas anak adalah ibu. 
Karena ibu lebih memiliki rasa kasih sayang jika dibandingkan dengan ayah, 
sedangkan dalam usia yang sangat belia itu lebih dibutuhkan kasih sayang. Jika 
anak berada dalam asuhan ibu, maka segala biaya yang diperlukan untuk itu tetap 





D. Peran dan Kewajiban Orang Tua dalam Pengasuhan Anak 
Kehidupan rumah tangga yang telah dibangun oleh suami dan istri dan 
dikaruniai anak-anak maka kedua orang tua kandung ini juga harus bersama-sama 
merasakan senang dan ikut serta dalam mengurus dan mendidik anak-anaknya. 
                                                             
25 Abu Bakar Jabir Al-Jazairy, Minhajul Muslimin …, 871. 
26 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqh Munakahat dan 
Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2009), 329. 
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H}ad{a>nah anak-anak yang masih belia menjadi kewajiban kedua orang tuanya. 
Proses pemeliharaan anak dan pendidikan anak akan berjalan dengan baik jika 
kedua orang tua saling membantu dan bekerja sama.
28
 Pengasuhan anak secara 
bersama-sama ini akan menciptakan kondisi rumah tangga yang bisa untuk saling 
menghargai anggota satu sama lainnya. Suami istri yang baik adalah mereka 
yang saling memberi dan mengasihi kepada anggota keluarga yang lainnya tanpa 
harus menimbulkan kecemburuan sosial dalam keluarga karena perbedaan 
pekerjaan dan peran dalam pelaksanaan rumah tangga. 
Anak yang menjadi kewajiban bersama, akan tetapi banyak stigma yang 
muncul di masyarakat bahwa yang istri yang bertanggung jawab terhadap 
pengasuhan anak juga perawatannya. Pengasuhan anak secara bersama-sama 
menjadi hak dan kewajiban bagi suami istri yang juga diatur dalam peraturan 
tertulis di Indonesia yang terdapat pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan dan KHI. Pasal 31 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
tentang Perkawinan yang menjelaskan bahwa hak dan kedudukan istri sama 
dengan hak dan kewajiban suami dalam kehidupan rumah tangga pergaulan hidup 
bersama dalam masyarakat. Senada dengan bunyi Pasal 80 ayat 3 dari KHI yang 
menjelaskan bahwa suami wajib memberi pendidikan agama kepada istrinya dan 
memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi 
sesama, dan dilanjutkan dengan bunyi ayat 4 yaitu suami tidak hanya 
menanggung nafkah  tapi juga biaya pendidikan bagi anaknya. 
                                                             
28 Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia  (Jakarta: 
Prenada Media, 2004), 295. 


































Peraturan yang tertuang dalam pasal tersebut, apabila seorang suami wajib 
untuk mengajari istrinya mengenai agama dan pendidikan lainnya, maka menjadi 
kewajiban pula bagi suami untuk mengajarkan pendidikan agama kepada anak-
anaknya pula termasuk mendukung terhadap biaya pendidikan. Artinya, suami 
tidak hanya membiayai tapi juga mengajari anak secara lagsung. 
Pengasuhan anak harus diperhatikan bersama oleh suami dan istri. 
Apabila istri meninggal dunia maka suami berkewajiban untuk mengasuh anak-
anaknya dengan baik. Jika dalam urutan mengasuh anak tidak ada yang 
melakukan baik dari keluarga perempuan maupun laki-laki maka hal ini menjadi 




E. Masa Pengasuhan Anak 
Waktu pengasuhan berlaku untuk anak perempuan sampai menikah serta 
telah digauli oleh suaminya dan untuk anak laki-laki mencapai usia balig. Hanya 
saja pada saat seorang istri telah berpisah dari suaminya, atau nenek dari anak 
mengasuhnya maka batas waktu pengasuhan mereka adalah 7 tahun, dan setelah 
7 tahun hak pengasuhan berpindah ke ayahnya, karena ayahnya lebih berhak 
mengasuhnya daripada para pengasuh lainnya.
30
 
1. Periode Sebelum Mumayyiz 
Untuk anak yang belum mumayyiz ini para ulama fiqh sepakat bahwa 
hak pemeliharaan itu ada pada ibu. Landasan dari pemberian hak pemeliharaan 
                                                             
29 M.A. timahi dan Sohar Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2010), 220. 
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 Abu Bakar Jabir Al-Jazairy, Minhajul Muslimin …, 869. 


































terhadap ibu ini, selain karena alasan-alasan yang mengukuhkan pembakuan 
peran bagi perempuan, yaitu karena ibu lebih sabar, lebih banyak berdiam diri 
dirumah dan lebih tahu soal pendidikan.
31
 
2. Periode Mumayyiz 
Adapun waktu pengasuhan untuk anak laki-laki adalah ketika sudah 
mencapai usia 7 tahun, anak disuruh memilih apakah ia memilih ikut ibunya 




Menyikapi anak yang telah mumayyiz para ulama sepakat jika 
sebelumnya telah terjadi kesepakatan antara ibu/bapak anak tersebut tentang 
pihak mana yang berhak memeliharanya, maka hal itu tidak menjadi masalah, 




a. Jika anak itu laki-laki, maka menurut mazhab Syafi’i dan Hanbali, anak 
tersebut berhak memilih antara ibu atau bapaknya. 
b. Jika anak itu perempuan, maka ada 4 pendapat. Pertama, pendapat mazhab 
Syafi’i bahwa anak perempuan mempunyai memilih sebagaimana anak 
laki-laki. Kedua, pendapat Imam Abu Hanifah yaitu seorang ibu lebih 
berhak terhadap anak perempuan sampai ia menikah atau telah balig. 
Ketiga, yaitu pendapat Imam Malik bahwa ibu yang lebih berhak terhadap 
anak perempuan itu sampai ia menikah, dan telah melakukan hubungan 
                                                             
31 Ratna Batara Munti dan Hindun Anisah, Posisi Perempuan Dalam Hukum Islam (Jakarta: 
LBH-APIK Jakarta, 2005), 147. 
32 Abu Bakar Jabir Al-Jazairy, Minhajul Muslimin …, 869. 
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 Ratna Batara Munti dan Hindun Anisah, Posisi Perempuan Dalam Hukum Islam …, 148. 


































seksual dengan suaminya. Keempat, yaitu pendapat madzhab Hambali 
bahwa jika anak perempuan itu belum berusia 9 tahun, maka ibunya yang 
lebih berhak, namun jika sudah berusia 9 tahun maka bapaknya yang lebih 
berhak. 
Hak pilih di berikan kepada anak bila terpenuhi dua syarat yaitu: yang 
pertama kedua orang tua telah memenuhi syarat untuk mengasuh sebagaimana 
disebutkan di atas. Bila salah satu memenuhi syarat dan yang satu lagi tidak, 
maka si anak diserahkan kepada yang memenuhi syarat. Kedua, bila anak 
dalam keadaan idiot meskipun telah melewati masa anak-anak, maka ibu yang 
berhak mengasuh anak dan tidak ada hak pilih untuk anak.
34
 
H}ad{a>nah  berhenti bila anak sudah tidak lagi memerlukan pelayanan 
atau pengasuhan, dapat berdiri sendiri-sendiri dan telah dewasa juga mampu 
mengurus kebutuhan pokok dengan sendiri. Jika anak telah mampu 
membedakan dan tidak membutuhkan pelayanan atau pengasuhan  dan dapat 
memenuhi kebutuhan pokoknya sendiri, maka masa h}ad{a>nah telah habis.35 
 
F. Macam-Macam Mas}lah}ah 
   Mas}lah}ah terdapat macam yang berbeda-beda diantaranya yang telah 
dikemukakan oleh Abdul Karim Jaidan yang membagi mas}lah}ah menjadi tiga 




                                                             
34 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia …, 331. 
35 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah Jilid 8 …, 187. 
36
 Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh  (Jakarta: Kencana, 2011),  92. 


































1. Al-Mas}lah}ah Al-Mu'tabarah 
 Yang dimaksud dengan mas}lah}ah ini secara tegas telah diatur oleh 
syariat dan telah ditetapkan oleh ketentuan-ketentuan hukum untuk 
merealisasikannya. 
2. Al-Mas}lah}ah Al-Mulghah 
Merupakan sesuatu yang dianggap mas}lah}ah oleh akal pikiran, akan 
tetapi dianggap palsu dikarenakan pada kenyataannya bertentangan dengan 
ketentuan-ketentuan dari syariat. Misalnya, ketika ada anggapan bahwa 
menyamakan pembagian warisan antara anak laki-laki dan perempuan adalah 
sebuah mas}lah}ah. Di sisi lain anggapan ini juga bertentangan dengan syariat 
yang menegaskan bahwa bagian bagi anak laki-laki dua kali dibandinkan anak 
perempuan. Kemudian ketika penambahan harta melalui riba dianggap 
mas}lah}ah dan anggapan ini bertentangan dengan hukum syariat yang telah 
menegaskan praktik riba hukumnya haram. 
3. Al-Mas}lah}ah Al-Mursalah 
Al-Mas}lah}ah al-mursalah merupakan penetapan hukum berdasarkan 
suatu kemashlahatannya, yaitu bermanfaat pada manusia dan menolak 
kemadharatan terhadap mereka. Mas}lah}ah mursalah menurut bahasa terdiri 
dari dua kata, yaitu kata mas}lah}ah dan mursalah. Adapun kata maslahah 
berasal dari s{alah}a - yas{lah}u  menjadi s{ulh}an atau mas{lah}atan yang 
mempunyai arti sesuatu yang mendatangkan kebaikan. Sedangkan kata 
mursalah berasal dari kata kerja yang di tafsirkan sehingga menjadi isim 
maf’ul, yaitu:   



































yang berarti diutus, dikirim atau dipakai. Perpaduan dua kata menjadi 
mas}lah}ah mursalah yang berarti prinsip kemashlahatan atau kebaikan yang 
dipergunakan menetapkan hukum Islam. Juga bisa di artikan sebagai 
perbuatan yang mempunyai nilai-nilai kebaikan.
37
 
Dari beberapa pengertian tersebut, mas}lah}ah mempunyai tujuan tujuan 
yang sama, yaitu untuk memperoleh atau memelihara tujuan-tujuan dari syariat 
Islam dan menolak madharat serta meraih maslahahnya. 
                                                             
37
 Khairul Umam, Ushul Fiqih 1 (Bandung: CV Pustaka Setia, 1998), 135. 



































PEMIKIRAN AMINA WADUD TENTANG HAK ASUH ANAK 
 
A. Riwayat Hidup 
Amina Wadud adalah salah satu tokoh aktivis gender yang lahir pada 25 
September 1952 M di Bethesda, Maryland, Amerika, ia adalah sarjana tamu di 
Starr King School untuk Kementerian di California dan konsultan tamu tentang 
Islam dan gender di Pusat Internasional untuk Islam dan Pluralisme di Indonesia. 
Wadud meraih Profesor penuh di Virginia Commonwealth University, 
Richmond, VA. AS, sebelum mengambil pensiun dini. Dia adalah penulis 
beberapa buku, termasuk Inside the Gender Jihad (Penerbit Oneworld, 2006), dan 
Qur’an and Woman (Oxford University Press, 1999), yang sekarang sudah 
tersedia dalam 7 terjemahan.
1
  
Penulis dari buku Quran dan Perempuan: Membaca Kembali Teks Suci dari 
Perspektif  Perempuan (1999) dan di dalam karyanya Jender Jihad: Reformasi 
Perempuan dalam Islam (2006).  Pada tahun  2007  Wadud dianugerahi 
penghargaan Denmark Hadiah Demokrasi. menurut Amina Wadud kedamaian 
dan keadilan masih jauh dari tercapai. Hal ini adalah impian hidup dari Amina 
wadud,  ia menyimpulkan dan mengungkapkan bahwa inilah sebabnya ia 
                                                             
1 Azzurra Meringolo, ‚Amina Wadud, Potrait of a Muslim Feminist‛, dalam 
https://www.resetdoc.org/story/amina-wadud-portrait-of-a-muslimfeminist/, diakses pada 14 
Maret 2019. 


































mencintai lagu kebangsaan Afrika Selatan. "Ini semua tentang perdamaian dan 
kebebasan." begitu kata dari Amina Wadud.
2
  
Wadud mungkin bukan satu-satunya sarjana yang menghasilkan bacaan 
feminis tentang Al-Quran, tetapi pekerjaannya sebagai seorang aktivis berarti 
feminismenya memiliki dampak luas di luar akademi. Dimulai pada akhir 1980-
an, ketika Wadud mengajar Studi Islam di Kuala Lumpur, sekelompok wanita 
mulai bertemu untuk membaca Al-Quran dengan Wadud sebagai guru. Dengan 
menggunakan bimbingan teologisnya, para wanita membentuk kajian dalam 
Islam, yang mungkin sampai hari ini merupakan kelompok feminis Islam 
terkemuka di dunia. Pada tahun 2009, mereka mendirikan Musawah, sebuah 
organisasi global yang didedikasikan untuk memberdayakan perempuan Muslim, 
dan khususnya mereformasi hukum pribadi di negara-negara mayoritas Muslim, 
undang-undang yang berkaitan dengan perceraian, warisan dan hak asuh yang 




Ayah dari seorang tokoh feminis Amina Wadud ini adalah pendeta metodis 
dan dia selalu berbicara kepadanya  tentang pentingnya pilihan independen. 
Ayahnya sering menekankan relevansi hubungan antara agama dan keadilan. Dari 
sinilah  ayahnya yang telah mengajari Amina Wadud untuk belajar agama lain. 
Amina Wadud menjadi seorang Muslim pada tahun 1972, tetapi sebelum ia 
memeluk agama Islam Wadud berlatih mengenai agama Buddha. Ketika ia 
                                                             
2  Ibid. 
3 Carla Power, ‚Amina Wadud’s Path to Islamic Feminist Thought and Activism‛, dalam 
https://www.doublexeconomy.com/2016/05/20/amina-waduds-path-Islamic-feminist-thought-
activismi/, dikses pada 14 Maret 2019. 


































bepergian ke penjuru dunia, dia menemukan keberadaan berbagai agama dan 
hubungan yang mereka miliki. Wadud mulai membaca tentang Islam, dia merasa 




Ketika Wadud berusia 11 tahun, ayahnya membawa ke pawai Martin 
Luther King di Washington. Pada saat itu, gagasan bahwa agama dan keadilan 
tidak dapat dibagi mulai beredar. Hubungan antara Tuhan dan keadilan lebih 
diartikulasikan  dalam  Islam. Hal ini merupakan salah satu alasan mengapa 
Islam begitu menarik baginya.
5
 
Terlahir dari  Mary Teasley sebagai seorang pendeta Metodis dan seorang 
ibu rumah tangga, Wadud masuk Islam praktis secara kebetulan. Pada usia 20, 
selesai dari studi sarjana di University of Pennsylvania, ia berjalan ke masjid 
lingkungan di Washington D.C. Pada saat itu, ia menggunakan pakaian 
konservatif, mengenakan rok panjang dan menutupi rambutnya dengan balutan 
Afrika. Para lelaki di masjid menganggap bahwa kerendahan hatinya berarti dia 
tahu tentang Islam. Dia tidak melakukannya, tetapi dia mendapati dirinya 
mengucapkan  syahadat  secara resmi memberikan kesaksian bahwa tidak ada 




                                                             
4Azzurra Meringolo, ‚Amina Wadud, Potrait of a Muslim Feminist‛, dalam  
https://www.resetdoc.org/story/amina-wadud-portrait-of-a-muslimfeminist/, diakses pada 14 
Maret 2019. 
5 Ibid. 
6 Carla Power, ‚Amina Wadud’s Path to Islamic Feminist Thought and Activism‛, dalam 
https://www.doublexeconomy.com/2016/05/20/amina-wadud-path-Islamic-feminist-thought-
activismi/, dikses pada 14 Maret 2019. 


































Amina Wadud adalah seorang sarjana Islam Amerika dengan fokus 
progresif pada penafsiran Al-Qur’an. Dalam sejarah pada tahun 2005, Wadud 
memimpin sholat Jum'at di Amerika Serikat, yang tidak hanya melanggar tradisi, 
tetapi juga memicu debat dan wacana hukum Islam tentang masalah imam 
perempuan.
7
 Amina Wadud terus belajar dan belajar. Semakin ia belajar semakin 
pula ia mengerti bahwa komunitas Muslim tidak hidup seperti yang diajarkan 
dalam Quran. Dia mulai bertanya pada diri sendiri mana dari dua cara hidup yang 
benar. Dia ingin lebih memahami peran wanita dalam Islam. Dia tidak  ingin 
hanya mengamati umat Islam mempraktikkan hubungan gender. Pada tahun 
1994, Amina Wadud  menghadiri  sebuah konferensi di Afrika Selatan dan 
diundang untuk memberikan khutbah Jumat di Cape Town. Baik mereka yang 
mengundangnya dan ia juga tahu bahwa ini adalah peristiwa penting karena itu 
dapat mengubah gagasan kepemimpinan dalam Islam. Sejak saat itu, Amina 
Wadud menghabiskan sepuluh tahun melakukan penelitian, untuk lebih 
memahami bagaimana wanita bisa menjadi pemimpin doa. Selama bertahun-
tahun, akhirnya ia memahami pentingnya kesetaraan dalam Islam. Inilah yang 
menjadikan alasan mengapa pada tahun 2005, dia menerima undangan untuk 
memimpin doa campuran di Sinode House, New York.
8
  
Amina Wadud ingin membuktikan bahwa manusia berada pada garis 
horizontal timbal balik, itu berarti bahwa tidak ada peran yang ditentukan oleh 
                                                             
7 Abderrahmane Ammar, ‚Interview with Amina Wadud ‚Islam Belongs to All Its Believers‛, 
dalam https://en.qantara.de/content/interview-with-amina-wadud-islam-belongsto-all-its-
believers, diakses pada 14 Maret 2019. 
8 Azzurra Meringolo, ‚Amina Wadud, Potrait of a Muslim Feminist‛, dalam 
https://www.resetdoc.org/story/amina-wadud-portrait-of-a-muslimfeminist/, diakses pada 14 
Maret 2019. 


































gender kecuali ditentukan oleh biologi. Al-Quran tidak pernah mengatakan 
bahwa imam tidak bisa menjadi perempuan dan harus menjadi laki-laki. Setiap 
kali ada perbedaan dalam ijtihad (penafsiran) dari Kitab Suci kita harus 
menggunakan kecerdasan kita untuk memahami arti sebenarnya dari Islam.
9
 
Seorang anggota inti dari para tokoh dalam Islam, Malaysia sejak 1989, 
Wadud menyumbangkan dasar teologis bagi organisasi ini dalam tahap-tahap 
perkembangannya yang paling awal. Dia terus menggabungkan akademisi dan 
aktivisme beserta Islam progresif dan spiritualitas dalam karyanya. Pada musim 
gugur 2009,  Wadud mengajar Islam, gender dan hak asasi manusia di Pusat 
Studi Agama dan Lintas Budaya (PSALB) di Universitas Gadjah Mada (UGM) 
Yogyakarta.  Musim semi berikutnya, yaitu pada tahun 2010  ia  mengajar di di 
University of Melbourne, Australia. Dia terus melakukan perjalanan secara luas 
dengan memberikan konsultasi mengenai bidang-bidang yang berkaitan dengan 
Islam dan Pluralisme dan merupakan pakar teologi Islam dan kesetaraan gender. 




Dia tidak mulai membaca Al-Quran selama berbulan-bulan, tetapi 
mengatakan ketika dia melakukannya, "Saya jatuh cinta." Transformasi itu 
bukan hanya spiritual, tetapi fisik. Selama empat tahun setelah pindah agama, ia 
mengenakan niqab, atau kerudung muka kerudung muka pertama di kota 
Philadelphia, yang diliputi oleh kota besar itu. Hal tersebut memberinya 
                                                             
9 Ibid. 
10Women’s Islamic Initiative in Sprirituality & Equality, ‚Biography‛, dalam 
https://www.wisemuslimwomen.org/muslim-woman/amina-wadud-2/, diakses pada 14 Maret 
2019 


































ketenangan, dan selama empat tahun itu, dia tidak banyak bicara. ‚Saya berada 
dalam retret spiritual yang serius,‛ katanya.11 
Dalam karya-karya yang lebih baru, Wadud telah menulis tentang 
bagaimana realitas kontemporer berarti interpretasi tradisional atas teks-teks 
klasik perlu direvisi. Formula hukum Islam klasik tentang hubungan gender 
rumah tangga bahwa laki-laki adalah penyedia dan kepala rumah tangga, dan 
perempuan bergantung pada mereka untuk tempat tinggal dan perlindungan tidak 
lagi berlaku di banyak rumah, ia berpendapat. Apakah  dalam kasus rumah 
tangga yang dikepalai wanita, atau di rumah tangga di mana kedua pasangan 
bekerja, formula lama untuk  perlindungan pria  dengan imbalan pengajuan 
wanita tidak lagi berfungsi untuk abad ke-21.
12
 
Bacaan Al-Quran Wadud juga bergantung pada prinsip Islam pusat tauhid, 
atau kesatuan mutlak Allah. Wadud membingkai apa yang disebutnya paradigma 
tauhid, menggambarkan hubungan antara pencipta dan diciptakan sebagai 




Dalam pengertian metafisik, paradigma tauhid Wadud menegakkan 
kesetaraan dan keadilan di bawah Tuhan. Dalam praktiknya, ia telah 
menyediakan struktur untuk aktivisme dirinya. Paradigma tauhid membawanya 
ke pertanyaan utama pembacaan Q.S. An-Nisa’ ayat 34 bagian Al-Qur’an 
                                                             
11 Carla Power, ‚Amina Wadud’s Path to Islamic Feminist Thought and Activism‛, dalam 
https://www.doublexeconomy.com/2016/05/20/amina-waduds-path-Islamic-feminist-thought-






































terkenal bahwa Musawah telah disebut "DNA patriarki," karena ia menetapkan 
otoritas laki-laki atas perempuan. Ketika hukum Saudi menganggap wanita 
dewasa sebagai anak di bawah umur, ketika seorang wanita Nigeria dipaksa 
untuk menerima istri kedua suaminya, ketika seorang ulama Malaysia 
memaafkan kekerasan dalam rumah tangga itu adalah dampak dari Q.S. An-Nisa’ 
ayat 34 menunjuk ke tauhid, dan memperkuat argumennya dengan ayat-ayat Al-
Qur’an lainnya yang menekankan kesetaraan dan kebalikan dari otoritas dan 




Dalam beberapa tahun terakhir, pemikirannya tentang 'paradigma tauhid' 
telah membawanya ke salah satu batas terbaru dalam pemikiran Islam progresif  
kampanye untuk hak-hak LGBTQI. Bekerja dengan para imam dan aktivis 
lainnya, ia memulai sebuah proyek besar yang menyelidiki sumber-sumber utama 
Islam tentang keragaman seksual dan martabat manusia. Sekarang dalam dekade 
keempatnya menggali jaminan Islam untuk kesetaraan dan keadilan, Wadud terus 
menghembuskan kehidupan baru ke dalam tindakan membaca teks-teks klasik, 
dan menggunakannya untuk menjalani kehidupan yang terpenuhi sebagai seorang 












































B. Karya Ilmiah 
Tokoh feminis Amina Wadud sangat berproduktif dalam menghasilkan 
karya-karyanya melalui berbagai tulisan, yaitu buku dan artikel. Melalui karya-
karyanya,  Amina Wadud dapat menyalurkan pendapat serta pemikirannya 
kepada seluruh manusia yang membaca karya-karyanya. Dalam berbagai 
karyanya, Amina Wadud tidak lepas dan selalu membahas tentang teori keadilan 
khususnya bagi kaum perempuan. Berikut adalah berbagai karya yang telah di 
hasilkan olehnya: 
1. Buku 
a. Qurani and Women: Rereadingi the Sacredi Texti from a Womein’s 
Prespective yang di terbitkan di New York oleh Oxford University Press, 
pada tahun 1999. 
b. Insidei the Genderi Jihad Women’s Reformi in Islami yang diterbitkan di 
England oleh Oneword Oxford pada tahun 2006. 
2. Artikel16 
a. Muslimi Womeni as Minority, Journali of Muslimi Minority iAffairs, 
London, yang di terbitkan pada tahun 1989.  
b. The Dynamicsi of Male-Female Relationsi In Islam, Malaysiani Lawi News 
Juli, yang di terbitkan pada tahun 1990.  
c. Womeni In Islam: iMasculine and iFeminine iDynamics in iIslamic 
Liturgy, Faithi, Pragmaticsi and Development, Hongkong, yang di 
terbitkan pada tahun 1991.  
                                                             
16 Mutrofin, ‚Kesetaraan Gender Dalam Pandangan Amina Wadud dan Riffat Hasan‛, Teosofi: 
Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, No. 1, Vol. III (Juni, 2013), 240. 


































d. Understandingi thei Impliciti Qur’ani Parametersi toi thei Rolei Womeni 
ini thei Moderni iContext, yang di terbitkan pada tahun 1992.  
e. Islam A Risingi Responsse of Blacki Spirituali Activismei, yang di 
terbitkan pada tahun 1994.  
f. Sistersi iin iIslam: iEffective iagainst Alli iOdds, iin Silenti Voicesi Dougi 
Newsomi, yang di terbitkan pada tahun 1995. 
 
C. Metodologi Pemikiran Amina Wadud  
Amina Wadud adalah seorang tokoh aktivis gender dan seorang feminis 
muslimah yang sangat memperjuangkan keadilan khususnya bagi kaum-kaum 
perempuan di belahan dunia. Tokoh feminis muallaf ini sangat begitu cerdas, 
tidak  hanya  dibuktikan  dalam karya-karya ilmiahnya namun Amina Wadud 




1. Tafsir tradisional. Karya-karya tafsir tradisional ataupun modern ini 
memberikan penafsiran atasi seluruhi isii Al-Qur’ani dengani penekanani 
tertentu. Penekanani tersebut dapat berupai hukum, tasawwuf, nahwui saraf, 
balaghah, atau sejarah. Meskii semuai penekanani inii bisa menimbulkani 
perbedaan, namuni terdapati kesamaan. Di antara karya-karya ini adalah 
metodologi yang atomistik. Penafsiran ini menafsirkan ayat pertama dalam 
surat pertama dilanjutkan pada ayat kedua surat pertama hingga pada ayat 
terakhir dalam Al-Qur’an. Penafsiran cara ini tidak memberikan hubungan 
                                                             
17 Amina Wadud, Quran Menurut Perempuan; Membaca Kembali Kitab Suci dengan Semangat 
Keadilan, terj. Abdullah Ali (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2006), 16. 


































atau korelasi dalam ayat-ayat Al-Qu’an atau tidak membahasnya secara 
tematis. 
2. Tafsiri Al-Qur’an. Tafsir ini menyangkuti isu-isu tentang perempuani yang 
terdirii terutama atas reaksii para sarjanai moderni terhadapi keterpasungani 
perempuani sebagaii individu dan sebagai anggota masyarakat yang 
dilekatkan dengan Al-Qur’an. Adapun yang ingin di peroleh dari tujuan ini 
dan metode yang digunakan sering kalii berasal darii keinginan dan pemikirani 
kelompok feminis. Sekalipun mereka seringi menyoal isu-isu yang memang 
terjadi, akan tetapi ketiadaan analisisi Al-Qur’an yang sangat komprehensif 
menjadi penyebab bagi mereka untuk memperbaikii kedudukan perempuan 
berdasarkan alasan-alasan yang sama sekalii tidaki sejalan dengan pandangan 
Al-Qur’an tentang perempuan.  
3. Jenis tafsir yang ketiga ialah penafsirani yang mempertimbangkani atau 
meninjau kembali semua metode tafsiri Al-Qur’an menyangkut berbagai 
bidang seperti sosial, moral, ekonomii dan politiki modern termasuk iisu 
tentang perempuan. Dalam hal inilah Amina Wadud meletakkan hasil 
pemikiran-pemikirannya melalui karyanya. Menurutnya, kelompok metode ini 
termasuk dalam kategori yang baru, yang mana pada sebelumnya belum 
pernah ada kajiian substansiali yang di khususkan mengkaji soal iisu-isu 
tentang perempuan dari keseluruhan sudut pandang al-qur’an dan prinsip-
prinsip utamanya. 
Dalam penafsiran Al-Qur’an yang dilakukan setiap mufassir tidak ada yang 
benar-benar objektif. Adapun dalam penafsirannya mufasir menetapkannya 


































secara pilihan subjektif atau sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Uraian tafsiri 
mereka sebagian mencerminkani piilihan subyektifi iitu dan tidaki selalu 
mencerminkani maksud darii teks yang mereka tafsirkani.
18
 
Penafsiran terhadap Al-Qur’an harus terus dilakukan karena petunjuk Al-
Qur’an bukan saja terletak dalam penafsiran tersebut, namun penafsiran 
merupakan satu-satunya cara untuk senantiasa mencapai Islam yang hidup. 
Penafsiran yang telah lalu mungkin telah berupaya untuk memperoleh petunjuk 
tersebut. Menurut tokoh Amina Wadud ini ketika penafsiran itu dianggap 
sebagai sarana eksklusif oleh laki-laki untuk memahami kehendak Tuhan, 
penafsiran tersebut menjadi hal yang kurang tepat.
19
   




1. Konteks saat teks ditulis, saat Al-Qur’an diturunkan. 
2. Komposisi gramatikal teks. Mengenai bagaimana teks Al-Qur’an menurunkan 
pesan yang dinyatakan. 
3. Teks secara keseluruhan, yaitu Weltanschauung atau dalam pandangan 
dunianya.  
Amina Wadud mencoba untuk menggunakan model tafsir yang dilakukan 
oleh Fazlur Rahman. Dia menyarankan supaya ayat-ayat yang telah diturunkan 
pada masa itu baik dalam keadaan umum maupun khusus di ungkapkan menurut 
kejadian waktu dan penurunannya. Akan tetapi, pesan yang terkandung dalam 
                                                             
18 Ibid., 16. 
19 Irsyadunnas, ‚Tafsir Ayat-Ayat Gender Ala Amina Wadud Perspektif Hermeneutika 
Gadamer‛, Jurnal Musâwa, No. 2, Vol. 14 (Juli, 2015), 130. 
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 Amina Wadud, Quran Menurut Perempuan …, 19. 


































ayat Al-Qur’an tersebut tidak terbatas pada waktu atau suasuana historis saja. 
Seorang pembaca ayat-ayat Al-Qur’an harus pandai-pandai dalam melakukan 
penafsiran ayat-ayat al quran menurut suasana waktu pada saat diturunkan agar 




D. Pemikiran Amina Wadud Tentang Hak Asuh Anak 
Dalam bukunya yang berjudul Qurani andi iWomen: Rereadingi thei 
Sacredi Texti fromi ai Woman’si Perspectivei yang telah diterbitkani di Oxfordi 
Universityi Press, New York pada tahun 1999 merupakan buah hasil dari 
kegelisahan Amina Wadud tentang berbagai banyak hal yang berkaitan dengan 
kehidupan peran perempuan. Di antaranya adalah pemikirannya tentang 
perawatan anak. 
Kepercayaan yang masih berkembang di lingkungan masyarakat adalah 
menetapkan mengenai tanggung jawab dalam merawat anak adalah lebih cocok 
kepada kaum perempuan. Kecocokan ini karena perempuan dinilai sebagi kaum 
yang lebih lembut, mengerti sabar serta hal yang berkaitan lainya termasuk 




Dalam surat Al-Baqarah ayat 233 yang berbunyi sebagai berikut: 
ُْتاَدِلاَوْلاَوْْْضِرْعُػيَّْْنُىَدَلَْوَأِْْْيَلْوَحِْْْيَلِماَكْْْنَمِلَْْدَارَاْْْنَاَّْْمِتُّيْةَعاَضَّرلاْىَلَعَوُْْوَلِدْوُلْوَمْلاَّْْنُهُػقْزِرْ
َّْنُهُػتَوْسَِكوِْْؼْوُرْعَمْلِبُِْْفَّلَكُتَلٌَْْسْفَػنّْْلَِإْاهَعْسُوَّْْراَضُتَلٌَْْةَدَِلاوْاىِدَلَوِبُْْوَّلٌدْوُلْوَمَلََوِْْهِدَلَوِبْىَلَعَوْ
                                                             
21 Ibid. 
22 Amina Wadud, Quran and Women: Rereading the Sacred Text from a Woman’s Perspective 
(New York: Oxford University Press, 1999), 89.  





































‚Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-ananya selama dua tahun penuh, 
bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah 
menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. 
Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu 
menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena 
anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya 
ingin menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, 
maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan 
anakmu kepada orang lain maka tidak ada dosa bagimu memberikan 
pembayaran dengan cara yang patut. Bertaqwalah kepada Allah dan 
ketahuilah bahwa Allah maha melihat apa yang kamu kerjakan‛.23 
 
Pada ayat di atas menjelaskan bahwasannya Al-Qur’an memberikan hak 
kepada bapak maupun ibu yang berkaitan dengan anak-anak dan menghargai 
dalam ikatan emosional mereka dalam potongan arti ayat: ‚Seorang ibu 
hendaknya tidak menderita karena anaknya, demikian juga seorang bapak (tidak 
menderita) karena anaknya‛. Al-Quran membolehkan ibu menyusui anaknya, 
tetapi menyerahkan hal itu pada kebijaksanaanya melalui potongan arti ayat: 
‚Ibu hendaknya menyusui anak-anak mereka, yaitu bagi yang ingin 
menyempurnakan penyusuan‛. Jika suami istri atau seorang ibu memutuskan 
untuk memberikan anaknya kepada orang lain untuk di susui, maka tidaklah 
berdosa. Dengan demikian, perawatan pokok untuk anak-anak yang masih sangat 
belia sekalipun bersifat pilihan.
24
 
Pada kenyatanya, segala hal yang berkaitan dengan perawatan anak dan 
segala yang berhubungan dengan pekerjaan rumah tangga selalu di limpahkan 
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kepada pihak perempuan atau istri. Meskipun pembagian kerja ini dinilai sesuai 
untuk sebagian keluarga, khususnya saat suami atau ayah sedang bekerja di luar 
rumah dan mencari serta memberi nafkah materi kepada keluarganya, tetapi 
pembagian ini bagaimanapun juga hanyalah salah satu solusi dan tidak diatur 
dengan tegas dalam Al-Qur’an.25 
Dalam kehidupan keluarga yang nafkah materinya disangga oleh suami dan  
istri, di rasa tidak adil apabila semua beban pekerjaan rumah tangga dipikul 
sendiri oleh istri. Jika perempuan berusaha untuk menambah amal baiknya, maka 
ada kesempatan yang sama pula bagi laki-laki untuk menambah amal baiknya 
dengan berturut serta dalam pekerjaan rumah tangga dan perawatan anak.
26
 
Dengan hal-hal seperti ini maka secara tidak langsung akan mengajarkan kepada 
anak tentang sistem evaluasi tertinggi dalam Al-Qur’an mengenai suatu 
perbuatan, yaitu pada surat An-Nisa: 124 
ْْنَمَوْْْلَمْعَّػيَْْنِمِْْتحِلصلاْْْنِمٍْْرََكذْىَثْػُناْوَأَْْوُىَوْْْؤُمٌْنِمَْْكئلوُأفَْْنْوُلُحَْديَْْةَّنلجاَْْلََوَْْنْوُمَلْضُيًْار ْػيِقن 
‚Barang siapa beramal saleh, laki-laki atau perempuan sedang dia beriman 
maka mereka akan masuk surga.‛27 
 
Sekalipun terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan, Amina 
Wadud menandaskan bahwa perbedaan-perbedaan tersebut tidak terkait dengan 
sifat-sifat dasar mereka. Ada hal yang lebih penting yaitu, Amina Wadud 
menentang nilai-nilai  yang telah dinisbahkan kepada setiap perbedaan ini. Nilai-
nilai yang dinisbahkan itu menggambarkan perempuan sebagai manusia lemah, 
inferior, berpembawaan jahat, tidak cakap secara intelektual, dan kurang 
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 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya  …, 98. 


































memadai secara spiritual. Penilaian-penilaian ini telah digunakan untuk 
mengklaim bahwa perempuan tidak cocok untuk melaksanakan tugas-tugas 




Menurut Amina Wadud kaum perempuan dibatasi pada fungsi-fungsi yang 
berhubungan dengan biologinya saja. Sebaliknya kaum laki-laki dinilai lebih 
unggul dan lebih penting daripada kaum perempuan, serta pembawaannya 
sebagai pemimpin dan pengayom, yang memiliki kemampuan besar untuk 
menjalani tugas-tugas yang tidak dikerjakan oleh kaum perempuan. Akibatnya, 
laki-laki diaggap lebih manusia. Mereka menikmati sepenuhnya pilihan aktivitas, 
pekerjaan, serta partisipasi sosial, politik dan ekonomi berdasarkan 
individualitas, motivasi, dan kesempatan sebagai manusia. Sesungguhnya, hal ini 
merupakan kompensansi terlembaga atas situasi yang sebaliknya. 
Perempuan sendirilah yang melahirkan anak-anak, merawat mereka dan 
menjadi pengasuh utama pada masa-masa awal pembentukan mereka. Selain itu, 
peran sosial dan ekonomi yang lazimnya ditetapkan sebagai wilayah kewenangan 
laki-laki belum pernah dilaksanakan sepenuhnya secara sendirian oleh kaum laki-
laki. Di lubuk hatinya, laki-laki menyadari kenyataan ini. Kaum laki-laki belum 




Dalam keluarga adanya sistem kerjasama yang fleksibel, terpadu dan 
dinamis akan menguntungkan untuk beragam masyarakat dan keluarga. Sistem 
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ini memberikan penghargaan yang pantas terhadap rumah tangga berorang tua 
tunggal dimasa sekarang. Jika rumah tangga itu dikepalai oleh seorang 
perempuan, maka tanggungjawab, dan kewenangan sepenuhnya berada 
dipundaknya. Demikian pula, anak-anak perempuan dapat mengemban tanggung 
jawab atas para kerabat dan suami yang tak mampu bekerja.
30
 
Diciptakannya manusia sebagai hamba, tidak ada hal yang membedakan 
dari laki-laki dan perempuan. Baik laki-laki maupun perempuan sama-sama 
memiliki keunggulan dan kesempatan yang sama dalam menjadi seorang hamba. 
Seorang hamba yang ideal biasa di sebut dengan orang-orang yang bertaqwa, dan 
untuk mencapai derajat ini tidak dikenal adanya perbedaan baik laki-laki maupun 
perempuan, suku, bangsa maupun kelompok. Al-Quran menegaskan bahwa 




ُْساَّنلااَهُّػيياْْْمُكنْقَلَخ َّنَِإ ْْْنِمٍْْرََكذْىَثْػُنأَّوْْْمُكنْلَعَجَوًْْبِوُعُش َْْلِئابَقَّو ْاوَُفراَعَػتِل َّْْنِإْْْمُكَمَرْكَأْ ِْاللَدْنِعْ
ْْمُكقَْتأَّْْنِإَْْاللٌْْمْيِلَعٌْْر ْػيِبَخ 
‚Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kalian dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kalian saling mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia di antara kalian di sisi Allah adalah orang yang paling 
bertaqwa diantara kalian. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha 
mengenal.‛32 
  
Penyebutan taqwa ini merupakan salah satu Weltanschauung Al-Qur’an 
yang paling pokok mempunyai beragam terjemahan dan pengertian. Dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Amina Wadud ini mengartikan dengan 
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‘kesalehan’, yaitu perilaku saleh yang jauh dari larangan-larangan yang pas untuk 
suatu sistem moral-sosial serta ‘kesadaran kepada Allah’, yaitu menjalankan 
perilaku itu karena takzim kepada Allah. Dalam Weltanshauung Al-Qur’an 
istilah tersebut adalah merefleksikan tindakan maupun sikap.
33
 
Puncak dari penafsiran ayat tersebut serta pusatnya dalam pembahasan ini 
adalah ‚yang paling mulia di antara kalian dalam pandangan Allah adalah yang 
paling bertaqwa‛. Ukuran yang membedakan dalam pandangan Allah ini adalah 
tingkat ketaqwaan. Ayat tersebut sudah jelas dengan sendirinya jika takwa kita 
pahami dalam dimensi tindakan dan sikap. Allah tidak menilai beda manusia 




Jika tujuan dari masyarakat Islam adalah memenuhi tujuan Al-Qur’an 
berkenaan dengan hak, tanggung jawab, otensi dan kapasitas diri semua 
anggotanya yang sungguh-sungguh, maka mereka yang benar-benar mengimani 
Al-Qur’an akan berharap agar perempuan mendapatkan kesempatan untuk 
berkembang dan produktif, sebagaimana yang mereka harapkan untuk laki-laki. 
Laki-laki juga turut akan bertanggung jawab mengasuh anak dan merawat 
keluarga di samping mengurusi berbagai masalah materi. Singkatnya, keduanya 
akan saling melengkapi dan menguntungkan bagi satu sama lain bagi keluarga 
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ANALISIS PEMIKIRAN AMINA WADUD TENTANG HAK ASUH ANAK 
DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 
 
A. Analisis Pemikiran Amina Wadud Tentang Hak Asuh Anak 
Salah satu dari tujuan menikah adalah untuk memperoleh keturunan. Anak-
anak yang diperoleh dari perkawinan tersebut layak dan pantas untuk 
mendapatkan perlakuan baik dari orang tua. Termasuk suami sebagai ayah dan 
istri sebagai ibu mempunyai kewajiban untuk merawat, mendidik dan 
memberikan apa yang butuhkan oleh anak. 
Setiap orang tua kandung mempunyai hak dan kewajiban untuk merawat 
anak-anak mereka. Tidak ada peran yang membedakan dalam pengasuhan ini. 
Adalah hak anak untuk mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari ibu dan 
bapaknya. Begitu pula tidak ada yang bisa menghalangi kepada orang tua baik 
ibu maupun bapak untuk dekat dengan anak-anak mereka, selagi tidak ada syarat 
yang bisa menghalangi mereka. 
Mengasuh anak adalah kewajiban setiap orang tua kandung khususnya dan 
anak berhak untuk di asuh oleh orang-orang terdekat atau yang bisa disebut 
dengan kerabat dari keluarga-keluarganya.  
Sebagaimana dalam pendapat Amina Wadud di atas bahwa pengasuhan 
anak yang  di atur dalam firman-Nya pada Q.S. Al-Baqarah ayat 233 dan At-
Tahrim ayat 6, telah memberikan gambaran jelas tentang pengasuhan anak. Pada 
Q.S. Al-Baqarah ayat 233 tersebut berisi petunjuk untuk para ibu untuk 


































memberikan susu kepada anaknya yang akan lebih baik lagi jika diberi selama 
dua tahun penuh. Pada ayat selanjutnya, ayah yang berkewajiban untuk 
memberikan nafkah kepada keluarga. 
Melihat arti dari Q.S. Al-Baqarah ayat 233 ini menjelaskan bahwa 
menyusui anak yang masih balita bukanlah suatu kewajiban yang jika tidak 
dilakukan akan bernilai dosa. Seorang ibu yang mempunyai kegiatan diluar 
rumah atau bekerja, maka diperbolehkan untuk menyusukan anak kepada orang 
lain.  
Menurut Prof. Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya menjelaskan tafsiran 
dari surat Al-Baqarah ayat 233 bahwa sejak kelahiran hingga anak berusia dua 
tahun penuh, para ibu diperintahkan untuk menyusukan anak-anaknya. Waktu 
usia dua tahun ini adalah batas maksimal dari kesempurnaan penyusuan.  
Penyusuan yang selama dua tahun itu, walaupun diperintahkan, tetapi bukanlah 
kewajiban. Ini dipahami dari penggalan ayat yang menyatakan, bagi yang ingin 
menyempurnakan penyusuan. Namun, hal ini merupakan sebuah anjuran yang 
sangat ditekankan, yang dipandang oleh masyarakat sebagai perintah kewajiban. 
Jika ibu dan bapak sama-sama sepakat untuk mengurangi masa tersebut bukan 
menjadi persoalan. Pengasuhan anak ini hendaknya jangan berlebih karena waktu 
selama dua tahun dinilai cukup oleh Allah.
1
 
Selama-lama menyusukan ialah dua tahun. Hal ini kalau si ibu hendak 
menyempurnakannya. Selama anak tersebut berada dalam asuhan ibunya, 
wajiblah atas bapaknya memberi nafkah, pakaian, makanan dan sebagainya 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Volume 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 471. 




































 Begitu pula jika anak di asuhkan kepada pengasuh 
lain, maka kedua orang tua anak. wajib untuk memberikan upah yang layak. 
Pada zaman sekarang ini, banyak orang yang menghapus pemahaman 
tentang makruf dengan cara yang buruk serta membatasinya dalam sekelompok 
kecil fenomena kehidupan yang stagnan. Sebenarnya hakikat makruf adalah 
segala sesuatu yang diakui oleh tabiat atau akal sehat manusia karena di 




Perbuatan seorang ibu yang memberikan ASI kepada bayinya termasuk 
dalam kategori tindakan makruf. Saat ibu memberikan imunisasi kepada anak-




Salah satu pendapat Al-Sya’rawi dalam bukunya Istibsyaroh adalah 
memberikan kebebasan kepada perempuan dan laki-laki untuk berakidah karena 
nanti akan menerima amalan berdasar akidahnya sendiri. Hal tersebut adalah 
yang berhubungan dengan masalah akidah, tersirat adanya kebebasan dalam 




Menurut pendapat Al-Sya’rawi menegaskan bahwasannya apabila seorang 
istri berkeinginan untuk mengangkat derajat kehidupan rumah tangganya, 
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dibolehkan bekerja dengan syarat pekerjaan yang diambil tidak melalaikan tugas 
domestik sebagai istri dan ibu, dan juga pekerjaan ini tidak di klaim sebagai 
peran dominan bagi seorang istri.
6
 
Hak ibu atas hak asuh anak diatas seorang suami. Karena merupakan hak, 
maka istri sekaligus ibu ini juga memiliki hak untuk memilih pengasuhan anak-
anaknya.  Ibu kandung bisa mempercayakan pengasuhan anaknya kepada orang 
yang di percaya. Bukan hanya percaya, tapi memenuhi syarat-syarat yang di 
haruskan. Seperti, seorang h}ad{i>nah (ibu asuh) adalah yang beragama Islam dan 
berperilaku baik. 
Saat anak diasuh oleh pengasuh lain, maka baik istri maupun suami dapat 
beraktivitas. Bukan berarti saat istri menyerahkan anaknya kepada pengasuh, 
istri tidak mau untuk merawat dan mengasuh anak. Selagi tidak ada yang 
dimasalahkan dalam pengasuhan kepada ibu asuh yang bukan iu kandungnya 
maka hal tersebut tidak menjadi masalah. 
Di sisi lain agama Islam juga membolehkan perempuan untuk aktif dalam 
berbagai kegiatan atau bekerja dalam berbagai bidang di dalam maupun di luar 
rumahnya secara mandiri atau bersama orang lain, selama pekerjaan tersebut 
dilakukan dalam suasana terhormat, sopan serta dapat memelihara agamanya. 
Perempuan juga mempunyai hak selama ia membutuhkan atau pekerjaan yang 
membutuhkannya dan selama norma-norma agama dan susila tetap terpelihara.
7
  
Sebenarnya Islam juga membolehkan perempuan melakukan peran-peran 
yang tidak bertentangan dengan kodratnya untuk ditanganinya karena Islam 
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Melihat perkembangan di abad ke 21 ini, sudah banyak sekali istri atau ibu 
yang bekerja di luar rumah atau memiliki kesibukan. Bahkan hal tersebut 
sebenarnya bukan hal yang baru lagi. Berkembangnya waktu akan merubah pula 
proses dan pola pikir tentang peran dan kedudukan seorang istri sekaligus ibu 
bagi anak-anaknya.  
Di bidang pekerjaan rumah dan mengasuh anak bagi istri yang bekerja 
diluar  rumah tentu adalah hal yang sangat dilema. Pekerjaan rumah tidak hanya 
tugas perempuan atau istri, tetapi di jalankan bersama-sama antra istri dan 
suami. Terlebih dalam masalah mendidik anak, karena anak tidak hanya 
mengharapkan uluran tangan dari ibu saja, juga dari bapak. Demikian juga 
ketenangan dalam rumah tangga tercipta kalau suami dan istri saling mengerti 




B. Analisis Pemikiran Amina Wadud Tentang Hak Asuh Anak Dalam Pespektif 
Hukum Islam 
Al-Quran dan Hadits  dijadikan sumber utama sebagai sumber hukum 
Islam. Dalam menggali jawaban dari berbagai masalah kehidupan terdapat 
sebuah penyelesaian. Salah satu proses kehidupan yang dianggap dan dinilai 
ibadah adalah perkawinan. Dalam ayat-ayat suci, Allah Swt., menyebutkan 
bahwa Dia menciptakan manusia berpasang-pasang. Melalui perkawinan yang 
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sah menurut agama diharapkan bisa membangun dan menciptakan keluarga yang 
sakinah mawaddah warahmah. 
Banyak usaha yang bisa dilakukan bersama dalam membangun keluarga 
yang sakinah, mawaddah warahmah. Satu diantaranya adalah kesepakatan untuk 
mengasuh anak secara bersama-sama dan adil antara suami dan istri, terlebih jika 
pasangan suami istri ini sama-sama mempunyai pekerjaan diluar rumah.  Hak 
asuh anak  dalam  hukum Islam diatur pada Q.S. Al-Baqarah ayat 233 dan Q.S. 
At-Tahrim ayat 6. 
Dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 233 memberikan ajaran kepada pasangan 
suami istri, kepada ayah agar  memberikan nafkah kepada istrinya dan istri untuk 
menyusui anak-anaknya selama 2 tahun penuh. Pada ayat ini memberikan 
keringanan kepada ibu, yaitu tidak berdosa jika istri ingin menyusukan anaknya 
kepada orang lain. Mengenai pemberian nafkah dari suami kepada istri menjadi 
wajib serta menjadi wajib pula bagi ayah untuk memberikan nafkah kepada anak-
anaknya. 
Adapun pada Q.S. At-Tahrim ayat 6 berupa perintah bahwa mengajarkan 
sesuatu yang baik dimulai dari keluarga termasuk sikap tanggungjawab dari 
orang tua kepada anak. Termasuk anggota keluarga ini adalah anak. Maka dari 
itu, pengasuhan wajib diberikan kepada anak-anak yang masih kecil untuk 
menjaga badan, akal dan agama mereka.
10
  
Mengasuh anak yang masih kecil wajib hukumnya. Sedangkan disisi lain, 
masyarakat menilai bahwa segala kesabaran dan kelembutan adalah naluri yang 
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harus di penuhi oleh seorang perempuan.
11
 Oleh sebab itu ibu diutamakan karena 
ibu yang berhak untuk melakukan h}ad{a>nah. Sebab ibu lebih mampu dalam 
mendidik dan memberikan pendidikan. Juga karena ibu mempunyai rasa dan 
nilai-nilai sabar untuk melakukan tugas ini yang tidak dipunyai oleh bapak. Ibu 
juga mempunyai waktu yang lebih banyak untuk anak-anaknya. Hal-hal yang 




Pasangan suami dan istri wajib untuk menyayangi anak-anak mereka. 
Diantara bentuk kasih sayang yang dapat diberikan dari ayah dan ibu kepada 
anaknya adalah dengan mempunyai rasa kepedulian untuk mengasuh, merawat 
serta mendidik secara bersama. Banyak hal yang bisa ibu lakukan untuk 
mengasuh anak-anaknya, termasuk dalam memberikan pendidikan yang terbaik. 
Pengasuhan anak tidak hanya dilakukan oleh ibu, namun juga bisa 
dilakukan oleh ayah, sebagaimana yang telah diajarkan oleh Luqman Al-Hakim 
pada Q.S. Luqman ayat 12-19.  Pada ayat tersebut, Luqman Al-Hakim 
mengajarkan kepada mengenai cara mendidik anak yang terdiri dari 3 poin yaitu, 
akidah (ketauhidan), ibadah dan sosial. 
Pengajaran akidah perlu dikenalkan oleh orang tua kepada anak. Ayah 
dalam mengajarkan akidah kepada anak-anaknya harus mempunyai keyakinan 
ilmu yang benar agar anak tidak tersesat dalam keilmuan. Pentingnya 
pengasuhan  ayah  dalam memberikan nilai-nilai akidah ini adalah agar anak tahu 
tentang beriman dan keimanan. 
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Suami atau ayah juga berkewajiban untuk mendidik anak-anaknya dalam 
hal ibadah, agar anak-anak menjadi anak yang berbakti kepada kedua orang tua 
serta mempunyai rasa syukur karena mempunyai orang tua seperti ayah dan 
ibunya.  Pengasuhan anak seperti ini akan memberikan nilai baik, jika kelak ayah 
dan ibunya meninggal maka anak ini akan tetap mendoakan kedua orang tuanya 
yang bernilai sebagai amal jariyahnya. 
Dalam menjalankan kehidupan sehari-hari, ayah juga dapat melakukan 
pengasuhan dalam mengajarkan kepada anak tentang hidup bersosial agar anak 
tahu tentang arti balas budi bahwsannya hal yang baik maka akan mendapatkan 
hal yang baik pula. Pengasuhan anak ini tentu tidak hanya berlaku kepada anak 
yang belum mumayyiz, akan tetapi juga dapat diterapkan kepada anak yang 
sudah mumayyiz sebagai bentuk rasa peduli dan kasih sayang dari orang tua 
kepada anak-anaknya. 
Usia pada anak yang belum dikatakan mumayyiz akan memiliki 
kemampuan yang berbeda dengan anak yang telah berusia atau di katakan 
mumayyiz. Perkembangan secara psikis anak yang belum mumayyiz lebih 
membutuhkan pendampingan, baik dari orang tua ataupun pengasuh lainnya. 
Sedangkan anak yang sudah mumayyiz secara psikis bukan berarti tidak 
membutuhkan pendampingan dari orang tua maupun pengasuh lainnya. 
Mengasuh anak kecil wajib hukumnya karena jika mengabaikanya sama 
halnya dengan menghadapkan anak-anak tersebut ke dalam bahaya kebinasaan.
13
 
Selain itu h}ad{a>nah merupakan hak bagi anak-anak yang masih kecil, karena 
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mereka membutuhkan pengawasan, penjagaan, pelaksana urusannya dan orang 
yang mendidiknya. Maka dalam hal ini ibu yang lebih berhak dalam proses 
pengasuhan.
14
 Termasuk berhak untuk memberikan penyusuan bagi anaknya atau 
ingin menyususkan kepada orang orang lain.  
H}ad{a>nah  ini merupakan hak anak, yang mana adalah bagian dari hak asasi 
manusia yang wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi diantaranya oleh orangtua 
dan keluarga. Usia pada anak dijadikan sebagai perhitungan angka kedewasaan 
atau yang bisa disebut dengan istilah mumayyiz. 
Dalam hal anak yang belum mumayyiz maka anak tersebut lebih berhak di 
asuhkan kepada ibunya. Karena baik secara perasaan maupun sisi psikologis 
batin ibu lebih dekat kepada anaknya. Dimulai sejak anak dalam kandungan, 
melahirkan hingga memberi susu sebagai makanan pokok juga didapatkan serta 
di lakukan oleh ibu. Hal yang wajar jika ibu lebih berhak dalam pengasuhan anak 
khususnya saat anak belum mumayyiz.  
Pada dasarnya waktu yang dipunyai ibu lebih banyak daripada seorang 
ayah. Hal ini di sebabkan ayah atau suami wajib untuk memberikan nafkah 
kepada istri beserta anak-anaknya. Tapi juga tidak menutup kemungkinan atas 
ridho dari suami, seorang istri juga bisa bekerja atau mencari nafkah untuk 
keluarga. Hanya saja sifatnya tidak wajib. Maka dari hal tersebut, hak asuh anak 
yang lebih berhak diberikan kepada ibu, bisa di alihkan kepada pihak lain yang 
memenuhi syarat-syarat sebagai pengasuh anak. 
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 Muhammad Syaifudin, et al., Hukum Perceraian  (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 361.  


































Kodrat dari seorang istri yang juga menjadi ibu adalah untuk mendidik 
anak-anaknya, karena ibu adalah tempat madrasah pertama bagi anak. bukan 
menjadi suatu masalah besar jika seorang ibu yang bekerja di luar mengasuhkan 
anaknya kepada  pengasuh  lain selagi ibu tidak melupakan kewajiban utamanya 
dan bukan pula berarti suami yang juga sebagai ayah lepas tangan begitu saja 
dari pengasuhan anak. pengasuhan anak tetap menjadi kewajiban bersama untuk 
suami dan istri.  
Pengasuhan anak dalam pespektif hukum Islam tersebut berdasarkan dari  
pendapat Amina Wadud, dapat di ambil atau di dapat mas{lah{ah  dalam keluarga, 
baik bagi anak, suami maupun istri. Dalam hal ini pengasuhan anak yang 
dijelaskan dalam Al-Baqarah ayat 233 dan At-Tahrim ayat 6 termasuk sebagai 
mas{lah{ah al-mu’tabarah. Pengasuhan anak secara bersama-sama ini tentu akan 
membawa banyak kebaikan dalam keluarga, baik dalam hal agama, akal maupun 
bagi jiwa sang anak. anak yang dijaga serta di asuh secara bersama-sama akan 
memiliki penanaman akhlak dan mental yang lebih baik. 
Berkaitannya dengan teori mashlahah ini juga sejalan dengan pendapat 
Imam Ar-Razi tentang kebutuhan pokok manusia.
15
 Di antara kemashlahatan 
yang akan di peroleh jika anak diasuh bersama oleh kedua orang tuanya adalah, 
tercapainya atau didapatnya pemeliharaan badan atau jiwa anak tersebut, akal 
yang akan berpengaruh pada tingkat kecerdasan anak, juga agama yang akan 
menentukan baik buruknya akhlak dan moral dari anak tersebut. Sehingga 
pengasuhan anak secara bersama-sama ini tentu dipandang sangat perlu demi 
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kebutuhan dan kebaikan anak di masa sekarang dan yang akan datang. Baik ibu 
maupun bapak sama-sama mempunyai kewajiban untuk memberikan makan, 
minum, juga termasuk pengenalan lingkungan yang baik  beserta pendidikan dan 
pembinaan akhlak  mulia kepada anak.
16
 Maka dari itu, untuk mencapai keluarga 
yang bahagia, dituntut adanya kasih sayang dari orang tua kepada anak.
17
 
Anak merupakan amanat ditangan kedua orang tua. Jika oleh orang tua 
membiasakan untuk melakukan kebaikan, maka anak akan tumbuh menjadi anak 
yang baik. Sebaliknya jika dibiasakan menjadi celaka maka akan binasa. Keadaan 
fitrahnya akan senantiasa untuk menerima yang baik atau yang buruk dari orang 
tua yang mendidiknya. Pesan moral Islam kepada orang tua berkaitan dengan 
proses pendidikan anak-anaknya. Orang tua sangat berkepentingan untuk 
mendidik dan mengarahkan putra-putrinya ke arah yang baik dan memberi bekal 




Melihat pada fakta yang ada mengenai istri yang bekerja tidak menutup 
kemungkinan jika anak diasuhkan kepada pengasuh yang lain. Keputusan kedua 
orang tua untuk mengasuhkan anak ini tidak bernilai dosa. Akan ada 
kemaslahatan yang di peroleh oleh suami maupun istri. Dengan suami dan istri 
sama-sama bekerja dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga dapat membantu 
penghasilan ekonomi keluarga. Oleh sebab itu, hal ini dapat dinilai sebagai 
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mas}lah}ah, yang mana terdapat keringanan bagi kedua orang tua yang dapat 
bekerja tanpa melalaikan hak-hak anaknya untuk diasuhkan.  
Sejatinya anak juga merupakan bagian dari perkawinan antar suami dan 
istri. Selayaknya anak menjadi bagian dari kehidupan ayah dan ibunya pun juga 
sebaliknya. Hubungan ikatan baik lahir maupun batin tidak dapat dipisahkan 
begitu saja. Pengasuhan anak yang baik juga merupakan tujuan yang diinginkan 
oleh setiap pasangan suami istri dalam menjalani masa perkawinan yang ideal. 
Perkawinan yang ideal adalah perkawinan yang disamping dilakukan sesuai 
dengan syarat dan rukunnya sesuai dengan agama, juga sesuai dengan nilai-nilai 
keseimbangan sebagai manusia yang sesugguhnya yang dilaksanakan atas dasar 
suka sama suka, saling mencintai dan saling mengerti, bukan tentang memberi 
dan menerima tetapi saling memberi dan berbagi. 
Begitu pula dalam hal pasangan yang ideal. Adanya penciptaan manusia 
yang berpasang-pasang adalah untuk saling melengkapi bukan untuk saling 
menyaingi. Sekalipun tidak akan terlepas dari adanya paham bahwa yang baik 
akan mendapatkan yang baik pula. Sejatinya, pasangan bisa dikatakan ideal 
adalah mereka yang merasa saling membutuhkan dan saling melengkapi antara 
suami dan istri sebagai induk dalam keluarga. 





































Anak yang dilahirkan dari ibu atas perkawinan yang sah berhak untuk 
mendapatkan pengasuhan hingga anak tersebut dapat mengurus dirinya sendiri. 
Dari rumusan masalah tersebut, penulis menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Amina Wadud berpendapat bahwa mengasuh anak adalah kewajiban yang 
harus dipikul secara bersama agar ikatan batin dan naluri sebagai bentuk 
kedekatan orangtua dengan anak tetap terjaga. Adapun perintah untuk 
menyusukan anak hingga berusia penuh selama dua tahun penuh merupakan 
bentuk petunjuk bukan kewajiban. Berkaitan dengan hal ini, maka apabila 
terdapat kekurangan dalam ekonomi keluarga, istri dapat bekerja untuk 
membantu suami, sekalipun bekerja bukan suatu kewajiban bagi istri. 
Pengasuhan anak secara bersama-sama akan memberikan kesempatan kepada 
istri untuk berkarier. 
2. Pengasuhan anak menurut Amina Wadud ini sesuai dengan ajaran hukum 
Islam. H}ad{a>nah merupakan hak anak yang wajib diberikan dari kedua 
orangtua kepada anak, terlebih kepada anak yang belum mumayyiz. 
Pelaksanaan h}ad{a>nah  ini dapat dilaksanakan oleh ibu maupun ayah. Keduanya 
mempunyai kewajiban yang sama rata atas pengasuhan anak. Ibu sebagai 
tempat madrasah pertama bagi anak-anaknya bukan berarti hal ini menjadi 


































kewajiban penuh bagi ibu. Ayah dapat juga melakukan h}ad{a>nah kepada anak-
anaknya dengan mengajarkan nilai-nilai akidah, ibadah dan juga sosial. 
 
B. Saran  
Pemeliharan anak wajib dilakukan dengan cara yang baik oleh suami 
maupun istri. Oleh karena itu: 
1. Istri yang bekerja di luar rumah hendaknya juga memperhatikan waktu dan 
tidak boleh lalai terhadap anak karena memelihara anak adalah kewajiban 
bersama karena naluri anak dan ibu tetaplah kuat dan ada. 
2. Suami berkewajiban untuk mencari nafkah, akan tetapi suami harus tahu 
dengan perannya sebagai ayah untuk mendidik dan mengasuh anak-anaknya 
sesuai dengan ajaran hukum Islam. 
3. Suami dan istri yang ingin mengasuhkan anak-anaknya kepada pengasuh juga 
memperhatikan kualitas pengasuh tersebut agar anak mendapatkan 
pengasuhan yang baik sesuai dengan ketentuan dalam agama Islam.
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